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ABSTRAK 

Puji Rahayu. 2202090243. “Pengaruh Penggunaan Media Mind Mapping 

Digital terhadap Kemampuan Menulis Narasi di SD Negeri 060867 Medan 

Timur”.  Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media mind 

mapping digital terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 

060867 Medan Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain nonequivalent control group design. Sampel penelitian terdiri atas 43 siswa, 

yaitu 22 siswa sebagai kelas eksperimen dan 21 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes menulis narasi dalam bentuk pre-test dan post-

test. Teknik analisis data meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis 

menggunakan uji Independent Sample T-Test dengan bantuan program SPSS versi 

27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test kelas kontrol 

sebesar 31,24 dan meningkat menjadi 52 pada post-test. Sementara itu, nilai rata-

rata pre-test kelas eksperimen sebesar 30,36 dan meningkat menjadi 76 pada post-

test setelah diberikan perlakuan menggunakan media mind mapping digital. Hasil 

uji normalitas menunjukkan seluruh data berdistribusi normal (Sig. > 0,05) dan 

hasil uji homogenitas menunjukkan data bersifat homogen (Sig. = 0,172 > 0,05). 

Selanjutnya, hasil uji Independent Sample T-Test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai mean difference sebesar 24,000. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan media mind mapping digital terhadap kemampuan menulis narasi 

siswa kelas IV SD Negeri 060867 Medan Timur. Media mind mapping digital 

terbukti efektif dalam membantu siswa mengembangkan ide, menyusun alur cerita, 

dan menuangkan gagasan secara sistematis dalam bentuk karangan narasi.  

 

Kata kunci: Media Mind Mapping Digital, Kemampuan Menulis Narasi, Siswa 

Sekolah Dasar. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana penting dalam membentuk generasi yang 

berkualitas, khususnya dalam kemampuan berbahasa. Penting untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara baik dan benar. Pembelajaran 

Bahasa Indonesia fokus pada empat keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan 

reseptif (mendengarkan dan membaca) dan keterampilan produktif (menulis dan 

berbicara) (Mahfudhoh 2024). Keempat keterampilan berbahasa tersebut saling 

terkait dan saling mempengaruhi satu sama lain dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Sebagai contoh, keterampilan mendengarkan (listening skills) yang baik 

akan mempengaruhi berbicara (speaking skills) dan menulis (writing skills) yang 

lebih baik. Sebaliknya, keterampilan menulis (writing skills) yang baik juga akan 

mempengaruhi keterampilan mendengarkan (listening skills) dan membaca 

(reading skills) yang lebih baik (Lestari et al. 2024). Oleh karena itu, pembelajaran 

Bahasa Indonesia harus memperhatikan semua kemampuan berbahasa secara 

seimbang. 

Salah satu kemampuan berbahasa yang perlu dikuasai siswa SD adalah 

kemampuan menulis. Menulis merupakan suatu kemampuan berbahasa yang 

produktif, yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan sehari-hari (Elvira 2025). 

Menulis merupakan salah satu kemampuan yang penting karena dengan menulis 

kita dapat mengungkapkan ide-ide baru yang menghasilkan sebuah tulisan. Bagi 

siswa, kemampuan menulis sangat penting sebab dapat memperlancar pekerjaan 
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siswa, dapat merasakan hubungan, memperdalam pemahaman serta pendapat siswa 

dalam memecahkan permasalahan, serta dapat mengorganisasikan berbagai 

pengalaman (Amalia 2022).  Kemampuan menulis ini sangat penting, terutama bagi 

seorang pelajar (Suparlan 2020). Menulis merupakan salah satu kemampuan 

berbahasa yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Kemampuan ini tidak 

hanya menuntut kemampuan menggunakan bahasa dengan baik, tetapi juga 

mengolah isi, mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, maupun perasaan secara jelas 

dan sistematis. Kemampuan menulis tidak dapat dipelajari secara instan, tetapi 

dipraktikkan secara luas (Adiyawati 2023).   

Oleh karena itu, berdasarkan pengertian di atas kemampuan menulis, sangat 

perlu dilatih agar siswa dapat menyampaikan ide/gagasan melalui bahasa tulis 

dengan baik dan benar. Siswa sekolah dasar sering mengalami kesulitan dalam 

menulis, dan ada beberapa masalah yang dihadapi siswa. Masalah tersebut meliput: 

takut untuk memulai, tidak tahu kapan harus memulai, kesulitan dalam 

pengorganisasian, dan kesulitan dalam penggunaan bahasa. Selain itu, tidak semua 

siswa  mampu mengekspresikan dan mengungkapkan gagasan atau ide secara 

tertulis. Oleh karena itu, diperlukan solusi untuk mengatasi masalah tersebut agar 

siswa  dapat menulis dengan lebih mudah dan efektif.  

Kegiatan menulis bisa berbagai jenis salah satunya narasi. Narasi (narration) 

secara harfiah bermakna kisah atau cerita. Narasi merupakan pembelajaran yang 

kegiatannya membuat tulisan, mengarang cerita, tetapi nyata atau sesuai dengan 

keadaan yang terjadi (Widiawati et al. 2025). Narasi bertujuan mengisahkan atau 

menceritakan. Narasi kadang-kadang mirip dengan paragraf diskripsi. Bedanya, 
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narasi mementingkan urutan dan biasanya ada tokoh yang diceritakan. Narasi tidak 

hanya terdapat dalam karya fiksi (cerpen dan novel), tapi sering pula terdapat dalam 

tulisan nonfiksi. Mengisahkan seorang tokoh maupun suatu benda dalam kehidupan 

pendidikan sangatlah sering digunakan dalam proses pembelajaran. Siswa lebih 

sering menuliskan narasi sesuai dengan gambaran atau angan-angannya yang 

bersifat fiksi.  

Namun sering pula siswa  menuliskan narasi yang menceritakan suatu tokoh, 

misalkan keluarganya, maupun sahabatnya yang bersifat nonfiksi (Harahap et al. 

2024). Kegiatan menulis karangan narasi siswa  masih membutuhkan banyak waktu 

dan ada beberapa yang masih belum memahami bentuk karangan narasi. Siswa  

kebingungan ketika harus memulai menulis karangan dalam paragraf narasi. Siswa  

masih kesusahan dalam mengembangkan gagasannya. Menulis narasi sebagai 

bentuk karangan yang menceritakan peristiwa secara berurutan dengan elemen 

orientasi, komplikasi, dan resolusi menjadi kompetensi dasar yang esensial bagi 

siswa  SD (Harahap et al. 2024). Narasi bukan hanya alat untuk bercerita, tetapi 

juga sarana untuk mengembangkan imajinasi dan empati, yang selaras dengan 

tuntutan kurikulum. Maka dari itu, peneliti memfokuskan kemampuan menulis 

narasi dalam bentuk cerita pengalaman sebagai dasar untuk mengembangkan 

kemampuan menulis siswa. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan salah satu guru kelas 

IV SD Negeri 060867 Medan Timur. Dokumentasi wawancara tersedia melalui link 

berikut:https://drive.google.com/file/d/1Dgtn0FCCCMixSI0tZJyYcsp9v4WdBtc/

view?usp=drivesdk penulis mengemukakan teridentifikasi adanya kendala 

https://drive.google.com/file/d/1Dgtn0FCCCMixSI0tZJyYcsp9v4WdBtc/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1Dgtn0FCCCMixSI0tZJyYcsp9v4WdBtc/view?usp=drivesdk
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signifikan dalam kemampuan menulis narasi siswa  pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia.  

Berdasarkan hasil tes awal kemampuan menulis narasi pada 22 siswa kelas 

IV A SD Negeri 060867 Medan Timur, diperoleh data bahwa hanya 5 siswa atau 

sebesar 22,73% yang telah mampu menulis teks narasi dengan struktur lengkap. 

Sebanyak 8 siswa atau 36,36% baru mampu menuliskan bagian orientasi saja. 

Sementara itu, 5 siswa atau 22,73% masih menulis karangan yang tidak runtun, dan 

4 siswa atau 18,18% belum mampu memulai menulis narasi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa, yaitu 77,27%, belum mencapai 

ketuntasan belajar dalam keterampilan menulis narasi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide, menyusun 

alur cerita, serta memahami struktur teks narasi secara utuh. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru kelas, 

terungkap bahwa siswa kesulitan dalam menuangkan gagasan dan ide kreatif ke 

dalam bentuk tulisan yang runtut dan sistematis. Siswa cenderung bingung 

menentukan titik awal penulisan, pengembangan alur cerita, serta menyimpulkan 

narasi secara logis. Wali kelas IV A  juga menyatakan bahwa proses pembelajaran 

masih bergantung pada pembelajaran konvensional, dimana metode ceramah 

mendominasi aktivitas kelas. Pendekatan ini kurang mendorong interaksi dan 

visualisasi ide, sehingga siswa pasif dalam mengembangkan kemampuan menulis.  

Fenomena ini sejalan dengan temuan penelitian (Siregar 2023) dalam jurnal 

pendidikan dasar Universitas Negeri Medan, yang menyebutkan bahwa 62% siswa 

SD di wilayah Medan Timur menghadapi hambatan serupa akibat minimnya 
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inovasi pedagogis. Selain itu  penelitian (Ayuningsih 2024) dalam jurnal pendidikan 

dasar Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, ditemukan sebuah 

masalah yaitu dengan jumlah 26 siswa terdapat 18 siswa yang mengalami kendala 

dalam menulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia terutama dalam menulis 

karangan narasi. Penelitian (Kusmawati 2023) juga menyebutkan bahwa 

kemampuan siswa kelas IV dalam menulis karangan narasi masih belum sempurna. 

Siswa masih memerlukan bimbingan untuk menentukan isi tulisan dan menulis 

secara kreatif. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan 

strategi pembelajaran yang efektif dan inovatif, seperti mind mapping digital. 

Pendekatan ini memungkinkan siswa  untuk memvisualisasikan ide secara non 

linier melalui aplikasi digital, yang dapat meningkatkan kemampuan organisasi 

narasi hingga 35%.   

Berdasarkan studi (Pratiwi 2022) di Jurnal Inovasi Pendidikan Indonesia. 

Terutama bagi siswa  yang kurang aktif dalam pembelajaran menulis. Media 

pembelajaran mind mapping digital merupakan salah satu media pembelajaran yang 

bisa diterapkan untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. Menurut (Nur et 

al. 2025) Penggunaan media mind mapping menjadi alternatif yang efektif bagi 

guru dalam menyajikan materi ajar, serta berpotensi meningkatkan pemahaman dan 

kreativitas siswa. Selain itu, media mind mapping juga berperan dalam 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

Mind mapping digital merupakan sistem penyimpanan, penarikan data, dan 

akses yang luar biasa untuk perpustakaan raksasa yang sebenarnya ada dalam otak 
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manusia yang luar biasa (Purnomo 2025). Dengan menggunakan media mind 

mapping, siswa  dapat mengorganisir ide-ide mereka dengan lebih terstruktur dan 

sistematis, sehingga dapat memudahkan mereka dalam menulis karangan narasi 

yang kreatif dan berkualitas (Wahyuni 2022).  Mind mapping digital dikembangkan 

oleh Tony Buzan, seorang psikolog atau dikenal dengan bapak mind mapping  yang 

berasal dari Inggris.” 

Mind mapping digital berhubungan dengan gambar yang saling berkaitan satu 

sama lain, dan dihubungkan menggunakan lengkungan yang menghubungkan satu 

cabang ke cabang lainnya (Situmorang et al. 2022).  Dengan menggunakan mind 

mapping digital memudahkan siswa  dalam menyambungkan ide, memungkinkan 

siswa dalam mendapatkan materi dengan jelas serta meningkatkan minat siswa 

dalam belajar. Mind mapping digital memberikan pandangan yang menyeluruh 

tentang pokok permasalahan, mendorong pemecahan masalah dengan terobosan 

yang kreatif, serta sangat menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dicerna dan diingat 

(Azhaarjauza 2025). Mind mapping digital mempunyai kelebihan yaitu membantu 

otak untuk mengatur, mengingat, membandingkan, memudahkan dalam 

penambahan informasi, pengkajian ulang yang dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa  dalam pembelajaran (Pudjiati et al. 2022).   

Berdasarkan uraian kondisi ideal, temuan lapangan, dan hasil penelitian 

terdahulu, diketahui bahwa mind mapping digital memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa. Namun, pada kenyataannya 

media mind mapping digital belum diterapkan secara optimal dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 060867 Medan Timur. Selain itu, belum 



7 

 

 

terdapat penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh penggunaan mind 

mapping digital terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV di sekolah 

tersebut. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan antara potensi penggunaan mind 

mapping digital berdasarkan teori dan penelitian terdahulu dengan praktik 

pembelajaran yang berlangsung di lapangan, sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti memandang bahwa mind mapping digital  

merupakan media pembelajaran yang menarik untuk dipahami lebih mendalam, 

peneliti mencoba mencari tahu pengaruh penggunaan mind mapping digital  

terhadap kemampuan siswa  menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 060867 

Medan Timur.  

1. 2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, teridentifikasi beberapa masalah utama 

terkait kemampuan menulis narasi siswa sekolah dasar, khususnya di SD Negeri 

060867 Medan Timur. Masalah-masalah tersebut meliputi: 

1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menuangkan ide saat menulis teks 

narasi. 

2. Siswa belum mampu menyusun alur cerita secara runtut dan sistematis. 

3. Kemampuan menulis narasi siswa masih tergolong rendah. 

4. Pembelajaran menulis masih didominasi metode konvensional dan belum 

memanfaatkan media pembelajaran yang variatif. 

5. Media pembelajaran yang digunakan belum membantu siswa dalam 

mengorganisasikan ide secara visual. 
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6. Keterlibatan dan minat siswa dalam pembelajaran menulis masih rendah. 

1. 3 Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada penggunaan media mind mapping digital dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Variabel yang diteliti hanya difokuskan pada 

kemampuan menulis narasi siswa sebagai variabel terikat. Subjek penelitian 

dibatasi pada siswa kelas IV SD  Negeri 060867 Medan Timur pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini hanya membahas pembelajaran menulis 

narasi, tanpa mencakup jenis keterampilan menulis lainnya. Selain itu, penelitian 

ini hanya mengkaji pengaruh penggunaan media mind mapping digital terhadap 

kemampuan menulis narasi, tanpa membahas faktor lain di luar variabel penelitian 

yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa. 

1. 4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan analisis latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah pada subbab sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini 

difokuskan pada pengujian pengaruh penggunaan media mind mapping digital 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 060867 Medan 

Timur. Rumusan masalah dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian yang 

terukur, sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan menulis narasi siswa di kelas kontrol tanpa 

menggunakan media mind mapping digital kelas IV  SD Negeri 060867 

Medan Timur? 
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2. Bagaimana kemampuan menulis narasi di kelas eksperimen dengan 

menggunakan mind mapping digital kelas IV SD Negeri 060867 Medan 

Timur? 

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan penggunaan mind mapping digital 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 060867 

Medan Timur? 

1. 5 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini dirumuskan berdasarkan rumusan masalah pada subbab 

sebelumnya.  

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis narasi siswa di kelas kontrol tanpa 

menggunakan mind mapping digital kelas IV SD Negeri 060867 Medan 

Timur. 

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis narasi siswa di kelas eksperimen 

dengan menggunakan mind mapping digital kelas IV SD Negeri 060867 

Medan Timur. 

3. Untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan penggunaan mind 

mapping digital terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD 

Negeri 060867 Medan Timur. 

1. 6 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan baik secara 

teoritis maupun praktis, berdasarkan temuan empiris dari analisis pengaruh 

penggunaan mind mapping digital terhadap kemampuan menulis narasi siswa  kelas 

IV SD Negeri 060867 Medan Timur. Manfaat ini selaras dengan tujuan penelitian 
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dan rumusan masalah, dengan fokus pada pengembangan pendidikan Bahasa 

Indonesia berbasis digital. Manfaat penelitian dibagi menjadi dua kategori utama: 

teoritis dan praktis, untuk menekankan nilai ilmiah dan aplikatifnya. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat sebagai landasan teori dalam menggunakan mind 

mapping digital dalam meningkatkan kemampuan  menulis narasi siswa .  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru  

Untuk menambah kemampuan dan media guru dalam proses belajar 

mengajar dan mengatasi permasalahan menulis khususnya melalui 

integrasi mind mapping digital  sebagai alat bantu visual.   

b.  Bagi Siswa  

Diharapkan dengan penelitian ini siswa semakin semangat untuk belajar 

Bahasa Indonesia terutama pada kemampuan menulis narasi. 

c. Bagi Penulis  

Dapat memberikan pengalaman bagi peneliti untuk meningkatkan 

kemampuan  menulis narasi melalui mind mapping digital.  

d. Bagi sekolah 

Diharapkan dapat menjadi acuan dan tambahan referensi untuk 

menetapkan kebijaksanaan pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 

dalam hal ini menulis narasi melalui mind mapping digital.  

 

 



 

11 

 

BAB  II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2. 1 Kerangka Teoritis  

2.1.1 Mind Mapping  

2.1.1.1 Pengertian Mind Mapping  

Menurut (Buzan 2010), mind mapping (peta pikiran) merupakan sebuah 

teknik atau metode untuk menyelaraskan otak kanan dan otak kiri dalam menerima 

informasi baru. Dapat terhubung dengan topik sentral, dalam bentuk kata kunci, 

gambar (simbol), dan warna sehingga suatu informasi dapat dipelajari dan diingat 

secara cepat dan efisien.  Mind mapping adalah suatu cara memetakan sebuah 

informasi yang digambarkan ke dalam bentuk cabang-cabang pikiran dengan 

berbagai imajinasi. 

Menurut (Pudjiati et al. 2022), peta pikiran merupakan suatu teknik 

kemampuan otak akan pengenalan visual untuk mendapatkan hasil yang sebesar-

besarnya. Teknik mind mapping adalah bentuk visual (gambar) sehingga mudah 

dilihat, dibayangkan, ditelusuri, dibagikan kepada orang lain, dipresentasikan dan 

didiskusikan bersama. Menurut (Nasution 2020), mind map adalah sebuah garis 

besar (outline) di mana kategori utama memancar dari gambar pusat, dan kategori 

yang lebih kecil digambarkan sebagai cabang dari cabang yang lebih besar. 

Konsep mind mapping ini didasarkan pada kenyataan bahwa otak manusia 

terdiri dari satu juta sel otak. Sel otak ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu bagian 

pusat (nukleus) dan bagian cabang yang memencar ke segala arah (Setiawan and 

Ropiah 2025). Pencabangan ini membuatnya tampak seperti pohon dengan 

berbagai ranting di sekelilingnya.  
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas mind mapping atau peta pikiran 

merupakan suatu teknik pembelajaran yang memanfaatkan cara kerja otak secara 

alami dengan menyelaraskan fungsi otak kanan dan otak kiri. Mind mapping 

menyajikan informasi dari satu topik sentral yang kemudian dikembangkan ke 

dalam cabang-cabang utama dan cabang lanjutan. Penyajian informasi ini 

dilakukan melalui penggunaan kata kunci, simbol, gambar, serta warna sehingga 

membantu otak dalam menerima, mengolah, dan mengingat informasi secara lebih 

efektif dan efisien. 

Selain itu, mind mapping juga dipahami sebagai teknik visual yang 

mengandalkan kemampuan pengenalan visual otak untuk memperoleh hasil belajar 

9yang optimal. Bentuk visual berupa gambar dan cabang-cabang pikiran membuat 

informasi lebih mudah dilihat, dibayangkan, ditelusuri, serta dibagikan kepada 

orang lain. Oleh karena itu, mind mapping sangat mendukung proses presentasi dan 

diskusi, karena informasi tersaji secara ringkas, terstruktur, dan mudah dipahami 

oleh berbagai pihak. 

Lebih lanjut, konsep mind mapping selaras dengan struktur biologis sel otak 

manusia yang memiliki inti dan cabang-cabang yang memencar ke berbagai arah. 

Pola pencabangan dalam mind mapping menyerupai struktur neuron otak, sehingga 

membantu otak dalam membangun keterkaitan antar informasi. Dengan demikian, 

mind mapping tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatat, tetapi juga sebagai 

strategi pembelajaran yang mendukung proses berpikir kreatif, sistematis, dan 

bermakna. 
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2.1.1.2 Manfaat Mind Mapping  

Menurut (Rahayu 2021), mind mapping sangat membantu siswa dalam 

memahami sebuah konsep atau materi peserta didikan secara menyeluruh. Hal 

tersebut terjadi karena saat membuat mind map mereka dipaksa untuk 

menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki 

sebelumnya. Menurut (Nuroh 2025), manfaat mind mapping adalah sebagai berikut:  

a. Lebih produktif  

Penggunaan mind map membuat peserta didik lebih mudah menentukan 

dan memvisualisasikan langkah langkah yang akan diambil dan 

dibutuhkan dalam sebuah proyek. Ketika visualisasi langkah-langkah 

sudah jadi, para siswa  akan lebih mudah memperbaiki dan menambah 

kekurangan yang ada. 

b. Meningkatkan kreativitas 

Dengan penggunaan mind mapping ini siswa diharapkan lebih mampu 

dalam menuangkan gagasannya. Metode mind mapping yang berbentuk 

konsep-konsep atau peta yang nantinya akan membuat kegiatan menulis 

bisa dilaksanakan secara berurutan. Mind mapping yang dibuat seperti 

peta bercabang berdasarkan kategorinya akan terlihat menarik dan akan 

meningkatkan rangsangan terhadap otak kanan. 

c. Meningkatkan pemahaman 

Mind mapping mempermudah siswa untuk menyajikan dan 

mengkomunikasikan informasi, baik untuk diri sendiri dan orang lain. 

Ketika siswa sudah terbiasa memahami poin-poin dari suatu konsep atau 
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ide pokok dari materi pelajaran yang sedang dipelajari, dan terbiasa 

melihat konsep ataupun ide utama yang akan dipelajari, membuat siswa 

akan lebih mudah untuk memecahkan suatu permasalahan yang 

kompleks. 

d. Melatih diri dalam memahami informasi penting 

Dengan menggunakan mind mapping siswa akan terbiasa dalam 

mengorganisasikan dan mengelompokkan informasi-informasi penting 

dari mata pelajaran yang sedang dipelajari. Hal ini akan menyebabkan 

kejelian dan konsentrasi belajar mereka semakin meningkat. 

Selain beberapa manfaat di atas, menurut (Kadir 2025), beberapa manfaat 

lain dari penggunaan mind mapping. Diantaranya; 1) tema utama akan mudah 

didefinisikan secara singkat karena berada pada tengah-tengah; 2) level 

keutamaan informasi akan teridentifikasi dengan lebih baik. Informasi yang 

memiliki kadar kepentingan lebih akan diletakkan berdekatan dengan ide 

pokok/ ide utama; 3) hubungan masing-masing informasi akan lebih mudah 

untuk dikenali dan mudah dipahami dan diingat; 4) informasi yang baru 

didapatkan dapat digabungkan tanpa merusak keseluruhan struktur mind 

mapping yang telah dibuat. Sehingga proses mengingat akan lebih mudah; 5) 

mempercepat dan mempermudah proses mencatat karena hanya menggunakan 

kata kunci. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, mind mapping merupakan teknik 

pembelajaran yang efektif karena membantu siswa memahami materi secara 

menyeluruh dengan cara menghubungkan pengetahuan baru dengan 
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pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Penggunaan mind mapping 

membuat siswa lebih produktif dalam menyusun langkah-langkah kegiatan 

belajar, lebih kreatif dalam menuangkan gagasan, serta lebih mudah memahami 

dan mengingat informasi penting. Selain itu, mind mapping membantu siswa 

mengorganisasikan ide berdasarkan tingkat kepentingannya sehingga hubungan 

antar konsep menjadi lebih jelas. Dengan demikian, mind mapping tidak hanya 

mempermudah proses belajar dan mencatat, tetapi juga meningkatkan 

pemahaman, konsentrasi, dan kemampuan siswa dalam mengolah informasi 

secara sistematis. 

2.1.1.3 Fungsi Mind Mapping  

(Turhan 2025), menjelaskan bahwa metode ini merupakan alat berpikir yang 

memanfaatkan kemampuan otak untuk menghubungkan ide-ide secara non-linear. 

Dengan menggunakan elemen visual seperti garis, warna, simbol, dan gambar, mind 

mapping memungkinkan siswa untuk memahami hubungan antar konsep secara 

lebih terstruktur dan menarik. Jadi tujuan dari mind mapping ini adalah:  

a. Meningkatkan pemahaman materi, dengan mind mapping, siswa dapat 

mengidentifikasi pola kalimat dan struktur tata bahasa secara lebih mudah 

karena metode ini memungkinkan mereka melihat hubungan antara 

elemen tata bahasa secara holistik. Misalnya, penggunaan cabang-cabang 

yang terhubung dalam mind map membantu siswa memahami bagaimana 

subjek, predikat, dan objek saling berkaitan dalam satu kalimat 

(Azhaarjauza 2025). Selain itu, warna dan simbol yang digunakan dalam 
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mind map memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep yang 

kompleks.  

b. Meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa, Proses kreatif 

yang melibatkan warna, gambar, dan simbol mendorong siswa untuk aktif 

berpartisipasi dan mengeksplorasi materi dengan cara yang tidak 

monoton (Koeswanti 2023). Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan 

guru, tetapi juga secara aktif menyusun informasi menjadi peta visual 

yang menarik.  

c. Mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, mind mapping juga 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif  

2.1.1.4 Tujuan Mind Mapping  

Menurut (Rahayu 2021), konsep dasar dari pembuatan mind map adalah 

radiant thinking. Radiant thinking adalah cara berpikir yang sesuai dengan kerja sel 

otak yang saling terhubung satu sama lain dalam mengelola informasi. Sebagai 

contoh, Ketika membicarakan apel, misalnya, bukan huruf-huruf a, p, e, dan l yang 

muncul dalam otak manusia, melainkan kumpulan banyak informasi, mulai dari 

bentuk, warna, rasa, dan berbagai hal lain yang terkait dengan buah tersebut. 

Menurut (Yanuar et al. 2025), adapun tujuan dari mind mapping ini a 

a. Dalam proses pembelajaran penggunaan mind mapping bertujuan untuk 

membuat materi pelajaran terpola secara grafis dan visual, yang pada 

akhirnya akan dapat membantu siswa untuk merekam, memperkuat, dan 

mengingat kembali informasi yang telah dipelajari. 



17 

 

 

b. Dengan menggunakan mind mapping yang berupa tulisan yang 

menggunakan simbol dan warna-warna yang beragam, akan 

mempersingkat waktu bagi siswa dalam mereviu ulang materi pelajaran. 

Sehingga waktu belajar lebih singkat dan efektif dan juga membuat siswa 

lebih kreatif. 

c. Mind mapping merupakan salah satu teknik mencatat yang 

mengembangkan gaya belajar visual, karena memadupadankan potensi 

kerja otak siswa yang seimbang. Dengan adanya keterlibatan kedua 

belahan otak tersebut akan memudahkan siswa untuk mengatur dan 

mengingat segala bentuk informasi baik secara tertulis maupun verbal. 

d. Kombinasi warna, simbol, bentuk, dan garis dalam mind mapping 

memudahkan otak dalam mempermudah penyerapan materi yang 

diterima. Mind mapping yang dibuat akan variatif dan berbeda antar para 

siswa dalam setiap materi pelajaran. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 

emosi dan perasaan yang ada di dalam ruang kelas, pada saat terjadinya 

proses belajar mengajar. 

Dapat disimpulkan bahwasanya mind mapping merupakan teknik 

pembelajaran yang selaras dengan cara kerja otak manusia dalam mengelola 

informasi secara saling terhubung. Penggunaan mind mapping dalam pembelajaran 

bertujuan untuk menyajikan materi secara grafis dan visual sehingga memudahkan 

siswa dalam merekam, memahami, dan mengingat kembali informasi yang telah 

dipelajari. Selain itu, pemanfaatan simbol dan warna dalam mind mapping 

membantu siswa meninjau ulang materi dengan lebih cepat dan efektif serta 
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mendorong kreativitas belajar. Mind mapping juga berperan sebagai teknik 

mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual dengan melibatkan kedua 

belahan otak secara seimbang, sehingga siswa lebih mudah mengorganisasikan dan 

mengingat informasi. Variasi warna, simbol, dan bentuk dalam mind mapping turut 

meningkatkan daya serap materi dan mencerminkan keunikan cara berpikir setiap 

siswa dalam proses pembelajaran. 

2.1.1.5 Langkah-Langkah Membuat Mind Mapping 

Buzan dalam (Situmorang 2022), menyatakan bahwa langkah-langkah 

membuat mind mapping sebagai berikut: 

a. Gunakan kertas kosong posisi landscape. 

b. Gambar gambar berwarna di tengah kertas dan tulis kata kunci dengan 

huruf besar. 

c. Pilih warna dan buat cabang-cabang tebal dari gambar pusat. 

d. Tambahkan cabang-cabang lain di sekitar peta. 

e. Gunakan warna dan garis melengkung untuk setiap cabang. 

f. Tulis ide-ide utama dengan huruf besar. 

g. Tambahkan gambar pada setiap cabang utama. 

h. Jadikan peta pikiranmu seimajinatif mungkin. 

Penerapan mind mapping secara aplikatif dalam pembelajaran menulis narasi 

adalah sebagai berikut:  1) guru mengenalkan konsep (orientasi,komplikasi, 

resolusi) dan menjelaskan struktur mind mapping; 2) pembuatan mind mapping, 

dimulai dari ide utama ditengah lalu menambahkan cabang untuk elemen narasi: 

orientasi (pengantar tokoh/tempat), komplikasi (masalah yang muncul), dan 

resolusi (penyelesaian); 3) siswa menghubungkan cabang-cabang dengan 
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lengkungan, menambahkan detail seperti deskripsi tokoh, dialog, atau urutan 

peristiwa; 4) Setelah mind mapping selesai, siswa  mengubahnya menjadi paragraf 

narasi; 5) Evaluasi dan revisi.  

2.1.1.6 Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping  

a. Kelebihan  

Mind mapping menawarkan pendekatan visual efektif untuk mengatasi 

kesulitan siswa  dalam mengorganisir (orientasi, komplikasi, dan resolusi). Menurut 

(Ilham et al. 2025), ada beberapa kelebihan dari mind mapping ini.  

1. Meningkatkan organisasi dan pemahaman ide, mind mapping 

membantu siswa  mengatur ide secara non-linier melalui cabang-cabang 

yang saling terhubung, memudahkan penyusunan alur cerita narasi  

2. Mendorong kreatifitas dan imajinasi, dengan elemen visual seperti 

gambar, warna, dan kata kunci, mind mapping merangsang kreativitas 

siswa , terutama dalam narasi fiksi atau pengalaman pribadi.  

3. Memfasilitasi pengingatan dan pembelajaran aktif,  mind mapping 

digital berfungsi sebagai "perpustakaan raksasa" otak (Buzan), 

memudahkan siswa  mengingat informasi, membandingkan konsep, dan 

menambahkan detail baru. 

4. Efisien dan menyenangkan, siswa  yang kurang aktif dapat terlibat 

melalui kolaborasi kelompok, mengembangkan empati dan kemampuan 

sosial. 

5. Integrasi teknologi.  

b. Kekurangan  

1. Membutuhkan waktu dan latihan awal  
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2. Tidak cocok untuk semua siswa   

2.1.2 Media Digital  

2.1.2.1 Pengertian Media Digital  

Perkembangan digital dalam dunia pendidikan terus menerus harus 

dikembangkan, baik secara soft skill dan hard skills yang meliputi kemampuan 

dalam penerapan teknologi digital. Menurut Keen dalam (Renol 2010), teknologi 

digital  adalah seperangkat alat yang membantu bekerja dengan   informasi   dan   

melakukan   tugas-tugas   yang   berkaitan   dengan   pemrosesan informasi, hal ini 

juga berlaku pada alat komunikasi. Menurut (Yuniarti et al. 2023), Media digital 

merupakan lingkungan belajar yang menggunakan teknologi sebagai alat 

pembelajaran, seperti internet dan berbagai perangkat (ponsel, laptop, komputer 

dan lain-lain)  

Menurut (Ramadhan, 2023), media berasal dari bahasa latin, yaitu medium 

yang berarti perantara atau sesuatu yang dipakai untuk menghantarkan, 

menyampaikan atau membawa sesuatu. Sedangkan digital berasal dari kata digitus, 

dalam bahasa yunani berarti jari jemari, namun menurut istilah kata digital identik 

dengan internet. Media digital adalah gabungan dari berbagai bentuk media (jenis 

file) seperti tulisan, gambar (vektor atau bitmap), grafik, audio, animasi, video, serta 

elemen interaktif lainnya yang telah diubah ke dalam format digital 

(terkomputerisasi). Media ini digunakan untuk menyampaikan atau menyalurkan 

pesan kepada masyarakat. Media digital merupakan perpaduan berbagai data atau 

media untuk menyajikan informasi sehingga tampil lebih menarik. Menurut buku 

Pembelajaran Digital karya (Fatira 2021), media digital adalah sarana yang memuat 
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kombinasi data, teks, suara, dan gambar yang disimpan dalam bentuk digital serta 

disebarluaskan melalui jaringan yang menggunakan kabel optik broadband dan 

sistem gelombang mikro. 

Berdasarkan pendapat para ahli, perkembangan digital dalam dunia 

pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus terus dikembangkan, baik 

dalam aspek soft skills maupun hard skills. Teknologi digital dipahami sebagai 

seperangkat alat yang berfungsi untuk mengolah, memproses, dan menyampaikan 

informasi, termasuk dalam kegiatan komunikasi. Dalam konteks pendidikan, 

teknologi digital menjadi sarana pendukung utama untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran serta menyesuaikan proses belajar dengan tuntutan perkembangan 

zaman. 

Media digital selanjutnya dipahami sebagai lingkungan belajar yang 

memanfaatkan teknologi sebagai alat pembelajaran, seperti internet dan berbagai 

perangkat digital, termasuk ponsel, laptop, dan komputer. Media digital berperan 

sebagai perantara dalam menyampaikan informasi atau pesan pembelajaran dari 

pendidik kepada peserta didik. Dengan adanya media digital, proses pembelajaran 

menjadi lebih fleksibel, interaktif, dan memungkinkan akses informasi yang lebih 

luas serta cepat. 

Selain itu, media digital merupakan gabungan dari berbagai bentuk media 

seperti teks, gambar, grafik, audio, animasi, video, dan elemen interaktif lainnya 

yang telah dikonversi ke dalam format digital. Perpaduan berbagai unsur media 

tersebut membuat penyajian informasi menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. 

Dengan demikian, media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai 
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informasi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam 

mendukung proses belajar mengajar di era digital. 

2.1.2.2 Manfaat Media Digital  

Menurut (Afriyah 2024), Media pembelajaran berbasis digital memiliki 

berbagai manfaat dan keuntungan, diantaranya: 

a. Kemudahan akses dan fleksibilitas, media pembelajaran berbasis digital 

dapat diakses dengan mudah dari mana saja dan kapan saja, baik melalui 

komputer, tablet, maupun smartphone. Hal ini memberikan fleksibilitas 

dalam waktu dan tampat, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri dan 

memilih waktu yang tepat untuk mempelajari materi.  

b. Interaktif dan visual, media pembelajaran berbasis digital menawarkan 

pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan visual dengan 

menggunakan gambar, animasi, audio, dan video. Hal ini membuat 

pembelajaran menjadi lebih manarik dan membantu siswa memahami 

materi secara lebih baik  

c. Personalisasi pembelajaran, media pembelajaran berbasis digital dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan individu siswa.  

d. Umpan balik instan, media pembelajaran berbasis digital dapat 

memberikan umpan balik secara instan kepada siswa, baik melalui sistem 

penilaian otomatis atau melalui perangkat lunak yang dapat memberikan 

saran dan masukan yang berguna.  

e. Keterlibatan siswa lebih tinggi, media pembelajaran berbasis digital dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, dengan 
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menyediakan forum diskusi  online, kuis interaktif, dan berbagai aktivitas 

lain yang dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa terhadap 

pembelajaran.  

f. Efisiensi dan penghematan biaya, media pembelajaran berbasis digital 

dapat meningkatkan efisiensi dan penghematan biaya dalam 

pembelajaran.  

Dan keseluruhan, media pembelajaran berbasis digital dapat membantu guru 

dan siswa memperoleh informasi dan belajar dengan lebih efektif dengan 

memanfaatkan teknologi digital.   

2.1.2.3 Jenis-Jenis Media Digital 

Menurut (Hendra 2023), ada beberapa jenis media pembelajaran berteknologi 

digital yang dapat dimanfaatkan oleh guru, diantaranya: 

a. Multimedia Interaktif  

Secara etimology, multimedia didefinisikan sebagai sebuah kombinasi 

berbagai media seperti teks, gambar, suara, animasi, video dan lain-lain 

secara terpadu dan sinergis dengan menggunakan alat seperi komputer 

maupun peralatan elektronik lainya guna mencapai tujuan tertentu. Dalam 

pengertian tersebut mengandung makna bahwa tiap komponen 

multimedia harus diolah dan dimanipulasi serta dipadukan secara digital 

menggunakan perangkat komputer atau sejenisnya.  

b. Digital Video dan Animasi  

Perkembangan teknologi mendorong banyak perubahan pada diri peserta 

didik. Kebiasaan menggunakan buku teks dan buku tulis perlahan 
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semakin berkurang, kecanggihan teknologi melahirkan beragamnya 

metode pembelajaran yang efektif dan menarik bagi peserta didik. 

Pembelajaran berbasis video atau video based learning merupakan salah 

satu contoh metode belajar yang efektif dalam telah menjadi tren dalam 

e-learning selama satu decade ini. Animasi merupakan salah satu bentuk 

visual bergerak yang dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan materi 

pembelajaran yang dirasa sulit disampaikan secara konvensional. 

Kelebihan media video animasi yaitu gabungan unsur-unsur seperti audio, 

teks, video, gambar, dan suara dipadukan menjadi satu sehingga menjadi 

media yang menarik bagi siswa.  

c. Podcast  

Podcast merupakan episode program yang tersedia di internet. Podcast 

biasanya berupa rekaman siaran televisi atau program radio atau audio, 

kuliah, pertunjukan, atau acara lain. Podcast seringkali menawarkan tiap 

episode dalam format file yang sama, seperti audio atau video, sehingga 

pelanggan dapat menikmati program tersebut dengan cara yang sama.  

2.1.2.4 Kelebihan Media Digital 

Menurut (Meilina 2024), ada beberapa kelebihan  dari  penggunaan  media  

digital  dalam  pembelajaran:   

a. Visualisasi yang memudahkan pemahaman, salah satu kelebihan utama 

penggunaan media dalam pembelajaran Adalah kemampuannya untuk 

menyajikan informasi secara visual.  Materi yang sulit dipahamimelalui 

kata-kata dapat disajikann dalam bentuk grafik, gambar, atau video, 
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membuatnya lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Misalnya,  konsep  

ilmiah  kompleks  dapat  dijelaskan  dengan  bantuan  animasi  atau 

simulasi  yang  memberikan  gambaran  yang  lebih  jelas. 

b. Menyajikan informasi  dalam berbagai  format, dalam pembelajaran dapat  

hadir dalam berbagai  format  seperti teks,   audio,   video, dan gambar.   

Keberagaman ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan  cara  

penyampaian  informasi  sesuai  dengan  gaya  belajar masing-masing 

siswa. Beberapa siswa mungkin lebih responsif terhadap pembelajaran  

melalui visual, sementara yang lain mungkin lebih memahami melalui 

pendekatan auditif. 

c. Pembelajaran  interaktif,  pemanfaatan  media  digital  dalam  

pembelajaran  dapat menciptakan  pengalaman  belajar  yang  lebih  

interaktif.  Berbagai  platform  pembelajaran menyediakan   fitur-fitur   

interaktif   seperti   kuis   online,   simulasi,   dan   permainan pendidikan    

yang    membuat    pembelajaran    lebih    menarik    dan    menyenangkan. 

Pembelajaran yang bersifat interaktif juga dapat meningkatkan tingkat 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

d. Media digital dapat diakses di mana saja, kapan saja, dan oleh siapa saja. 

Hal tersebut sesuai dengan tuntutan yang ada dalam kurikulum merdeka, 

di mana siswa diberikan kesempatan untuk menjadi pelajar yang mandiri 

dengan memanfaatkan  berbagai  sumber  belajar  yang  ada  yang  

tentunya  relevan  dengan  isi materi. 



26 

 

 

e. Penggunaan  media  digital  dapat  memunculkan  pemikiran-pemikiran  

kreatif oleh peserta didik. Penggunaan media digital seperti e-komik, 

video, dan lain sebagainya dapat memberikan ide-ide kreatif bagi siswa 

dengan bantuan visualisasi gambar-gambar yang menarik dan menghibur. 

2.1.3 Kemampuan Menulis 

2.1.3.1 Pengertian Kemampuan Menulis 

(Qadaria et al. 2023), mendefinisikan tentang kemampuan menulis adalah 

sebuah kemampuan dalam pembuatan huruf, angka, nama, suatu tanda baca dengan 

jenis apapun menggunakan alat tulis pada suatu halaman tertentu. Atar Semi 

mengartikan kemampuan menulis itu sebagai suatu tindakan memindahkan pikiran 

dan perasaan ke dalam bahan tulis dengan menggunakan lambang-lambang 

tertentu. Menurut (Nurgiyantoro 2020), mendefinisikan menulis sebagai 

sebuahaktivitas dalam mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Di samping 

itu (Rofiuddin 2021),  mendefinisikan kemampuan menulis sebagai suatu 

kemampuan menggungkapkan pikiran, gagasan, pendapat tentang sesuatu, 

tanggapan terhadap suatu pernyataan keinginan atau pengungkapan perasaan 

dengan menggunakan bahasa tulis. 

Menurut (Wiratama et al. 2022), kemampuan menulis merupakan suatu 

proses aktif dan kreatif untuk menyampaikan gagasan ke dalam bentuk bahasa tulis 

sehingga terjadi sebuah komunikasi antara penulis dan pembaca. (Nurazizah 2023), 

menulis menjadi suatu kebutuhan yang penting bagi setiap individu dalam 

menjalani berbagai kegiatan. Dengan menulis seseorang dapat berkomunikasi 

karena tulisan merupakan alat komunikasi tidak langsung. Dengan menulis juga 

seseorang dapat melatih dan mempertajam daya imajinasi, serta menambah rasa 
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percaya dirinya. Menulis menjadi salah satu kegiatan yang bersifat kompleks, hal 

ini dikarenakan dalam menulis siswa  dituntut untuk mampu menata dan 

mengorganisasikan berbagai ide, gagasan, dan perasaan secara langsung terhadap 

pokok permasalahan atau peristiwa yang sedang terjadi.  

(Putu et al. 2022), melalui sebuah tulisan atau karangan siswa  akan dapat 

mengolah pikiran, mengasah rasa, dan mengkomunikasikan hasil pemikiran dalam 

bentuk tulisan atau karangan. (Dewi et al. 2020), ide dan gagasan yang dituangkan 

seseorang dalam sebuah tulisan akan mencerminkan kualitas sumber dayanya, 

yakni apabila semakin baik  tulisan yang dibuat oleh, makasemakin baik pula ide 

dan gagasan yang dimiliki .  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, kemampuan menulis merupakan 

kemampuan dasar yang berkaitan dengan aktivitas menuangkan pikiran, gagasan, 

perasaan, dan pendapat ke dalam bentuk bahasa tulis. Kemampuan ini mencakup 

kemampuan teknis seperti menulis huruf, angka, dan tanda baca, serta kemampuan 

linguistik dalam menggunakan lambang-lambang bahasa secara tepat. Menulis 

dipandang sebagai sarana untuk memindahkan ide dan gagasan dari pikiran ke 

media tulis sehingga dapat dipahami oleh orang lain. 

Selain itu, kemampuan menulis merupakan proses yang bersifat aktif, kreatif, 

dan kompleks. Dalam kegiatan menulis, seseorang dituntut untuk mampu 

mengorganisasikan ide, gagasan, dan perasaan secara sistematis sesuai dengan 

pokok permasalahan atau peristiwa yang dibahas. Melalui proses ini terjadi 

komunikasi tidak langsung antara penulis dan pembaca, sehingga tulisan berfungsi 

sebagai media penyampai pesan yang bermakna. Oleh karena itu, menulis tidak 
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hanya sekadar aktivitas mekanis, tetapi juga melibatkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif. 

Lebih lanjut, kemampuan menulis memiliki peran penting dalam 

pengembangan potensi individu. Melalui kegiatan menulis, seseorang dapat 

mengolah pikiran, mengasah rasa, melatih daya imajinasi, serta meningkatkan rasa 

percaya diri. Kualitas tulisan yang dihasilkan juga mencerminkan kualitas ide dan 

gagasan yang dimiliki oleh penulis. Dengan demikian, kemampuan menulis 

menjadi salah satu indikator penting dalam pengembangan sumber daya manusia, 

khususnya dalam dunia pendidikan. 

2.1.3.2 Tujuan Menulis 

Menurut  (Suriamiharja 2023),  tujuan  dari  kegiatan  menulis  adalah  agar  

tulisan yang dibuat dapat dibaca dan dipahami secara benar oleh orang lain yang 

mempunyai kesamaan  pengertian  terhadap bahasa  yang  dipakai. Sedangkan 

menurut (Suparno 2020), tujuan dari kegiatan menulis adalah sebagai berikut : 

a. Mengajak pembaca untuk berfikir dan bernalar 

b. Memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai apa yang 

diberitakan 

c. Mengajak pembaca beropini terhadap apa yang dituliskan oleh penulis 

d. Membuat pembaca mengerti tentang apa yang ditulis 

e. Membuat pembaca terpersuasi dengan karangan 

f. Membuat pembaca senang dan menghayati nilai-nilai yang ada pada 

tulisan 

 (Hartig 2020) mengemukakan tujuan menulis sebagai berikut :  
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a. Assignment Purpose (tujuan penugasan)  

b. Altruistic Purpose (tujuan altruistic) 

c. Persuasive Purpose (tujuan persuasif)  

d. Informational Purpose (tujuan informasi atau tujuan penerangan)  

e. Self Expressis Purpose (tujuan pernyataa diri)  

f. Creative Purpose (tujuan kreatif)  

g. Problem Solving Purpose (tujuan pemecahan masalah) 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwasanya tujuan kegiatan menulis pada 

dasarnya adalah agar pesan yang disampaikan penulis dapat dibaca, dipahami, dan 

dimaknai dengan benar oleh pembaca. Melalui kegiatan menulis, penulis tidak 

hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mengajak pembaca untuk berpikir, 

bernalar, dan membentuk opini terhadap isi tulisan. Selain itu, menulis dapat 

berfungsi sebagai sarana untuk memengaruhi, meyakinkan, menghibur, serta 

menanamkan nilai-nilai tertentu kepada pembaca. Menulis juga menjadi media 

ekspresi diri dan kreativitas penulis, sekaligus sebagai alat untuk memecahkan 

masalah melalui gagasan yang dituangkan secara sistematis. Dengan demikian, 

kegiatan menulis memiliki tujuan yang beragam, baik sebagai bentuk penyampaian 

informasi, pengembangan pemikiran, ekspresi diri, maupun sebagai sarana 

komunikasi yang bermakna antara penulis dan pembaca. 

2.1.3.3 Manfaat Menulis 

(Komalasari 2023), pada prinsipnya, manfaat utama menulis adalah sebagai 

alat komunikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan 

karena memudahkan para siswa  berpikir, juga dapat menolong kita merasakan dan 
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menikmati hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi, memecahkan 

masalah yang dihadapi, dan menyusun urutan bagian pengalaman Tulisan dapat 

membantu menjelaskan pikiran kita. 

Beberapa manfaat dari kegiatan menulis sebagai berikut: 

a. Menghilangkan stress  

b. Sebagai media merencanakan target yang ingin dicapai  

c. Sebagai gudang inspirasi  

d. Alat menyimpan memori 

(Nurjanah 2022), mengemukakan  beberapa manfaat menulis  yaitu menulis 

dapat meningkatkan kecerdasan, dengan menulis   orang   akan    menggunakan   

otaknya untuk  berpikir  secara  sistematis  dan  langsung dalam   menaikkan   

kecerdasan.   Menulis   dapat mengembangkan  daya  pikir  yang  kreatif  dan 

inisiatif pada siswa yaitu seseorang yang menulis  harus  menyiapkan,  memikirkan  

sendiri segala sesuatu yang berkaitan  dengan  pemilihan kosakata   agar   tulisan   

dapat   dipahami   oleh pembaca. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan dari beberapa peneliti di atas menulis memiliki 

peran penting sebagai alat komunikasi tidak langsung yang memberikan berbagai 

manfaat bagi individu, terutama dalam konteks pendidikan dan pengembangan 

pribadi. Secara umum, menulis membantu proses berpikir sistematis, meningkatkan 

kecerdasan, serta mengembangkan kreativitas dan inisiatif melalui pemilihan 

kosakata yang tepat agar tulisan mudah dipahami pembaca. 
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2.1.4 Narasi 

2.1.4.1 Pengertian Narasi 

Istilah narasi sering pula disebut naratif, berasal dari kata bahasa inggris 

narration (cerita) dan narrative (yang menceritakan). Narasi adalah jenis tulisan 

atau percakapan yang bertujuan untuk menceritakan atau menyampaikan rangkaian 

peristiwa atau pengalaman manusia yang berkembang dari waktu ke waktu. 

Menurut Dalman dalam (Siregar et al. 2022), narasi adalah suatu bentuk tulisan 

yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak-tanduk 

perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung 

dalam suatu kesatuan waktu.  

Menurut (Keraf  2020), narasi merupakan suatu bentuk karangan yang 

sasaran utamanya adalah tindak-tanduk yang dijalin dan dirangkai menjadi sebuah 

peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Atau dapat juga dirumuskan 

dengan cara lain, narasi adalah suatu bentuk karangan yang berusaha 

menggambarkan sejelas- jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah 

terjadi. Menurut (Rahmayanti et al. 2023), Narasi merupakan karangan yang 

menceritakan peristiwa yang terjadi berdasarkan urutan waktu yang dialami oleh 

penulis itu sendiri. Narasi adalah suatu tulisan yang memuat ide-ide kompleks serta 

bertujuan untuk menghibur pembaca, serta pembaca dapat mengambil hikmah dari 

pesan moral yang disampaikan penulis baik secara langsung maupun tidak.  

Dari definisi-definisi ini, narasi merupakan bentuk tulisan yang bertujuan 

untuk menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia yang 

berlangsung dari waktu ke waktu. Narasi berfokus pada penggambaran tindakan, 

peristiwa, dan pengalaman yang disusun secara kronologis dalam suatu kesatuan 
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waktu. Dengan demikian, narasi tidak hanya menyajikan cerita, tetapi juga 

memperlihatkan hubungan sebab akibat antarperistiwa yang dialami oleh tokoh 

atau penulis. 

Narasi dipahami sebagai bentuk karangan yang berusaha menggambarkan 

peristiwa secara jelas agar pembaca seolah-olah dapat mengikuti jalannya kejadian 

yang diceritakan. Penyusunan peristiwa dalam narasi dilakukan secara runtut 

sehingga memudahkan pembaca memahami alur cerita. Narasi juga dapat 

bersumber dari pengalaman pribadi penulis maupun peristiwa yang telah terjadi, 

sehingga memiliki unsur kejelasan waktu dan kesinambungan peristiwa. 

Narasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian cerita, tetapi juga 

memiliki tujuan estetis dan edukatif. Narasi mengandung ide-ide yang kompleks 

serta bertujuan untuk menghibur pembaca, sekaligus menyampaikan pesan moral 

atau hikmah yang dapat diambil dari cerita. Oleh karena itu, narasi menjadi salah 

satu bentuk karangan yang penting dalam pembelajaran menulis karena melatih 

kemampuan siswa dalam menyusun cerita secara runtut, bermakna, dan 

komunikatif. 

2.1.4.2 Jenis-Jenis Narasi  

Narasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu narasi ekspositori dan narasi 

sugestif.  

a. Narasi ekspositori  

Narasi ekspositori adalah jenis narasi yang bertujuan untuk memberikan 

informasi yang tepat tentang suatu kejadian. Tujuannya adalah membantu orang 

lain memahami cerita hidup seseorang dengan lebih baik. Narasi ini menceritakan 

peristiwa berdasarkan fakta yang sebenarnya. Biasanya, narasi ini menyoroti satu 
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tokoh utama dalam tulisan. Tokoh tersebut diceritakan dari masa kecilnya sampai 

akhir hayatnya. Narasi ekspositori termasuk dalam kelompok nonfiksi, artinya 

berdasarkan kejadian nyata. Contoh-contohnya antara lain: 

1. Biografi (cerita hidup orang lain) 

2. Otobiografi (cerita hidup penulis sendiri) 

3. Cerita perjalanan 

4. Kisah kepahlawanan 

5. Buku harian 

b. Narasi sugestif  

Narasi sugestif adalah jenis narasi yang bertujuan menyampaikan informasi 

atau pesan kepada pembaca melalui peristiwa atau kejadian yang ditulis dengan 

cara yang membangkitkan imajinasi pembaca. Narasi ini mengizinkan penulis 

menggunakan imajinasinya untuk membuat cerita menjadi hidup. Narasi sugestif 

termasuk dalam jenis fiksi, artinya berdasarkan imajinasi atau khayalan. Contoh-

contohnya antara lain: 

1. Roman (cerita romantis panjang) 

2. Novel (cerita panjang fiksi) 

3. Cerpen (cerita pendek) 

4. Naskah drama (skrip untuk pertunjukan teater) 

2.1.4.3 Ciri-Ciri Narasi 

Menurut (Keraf 2020), adapun ciri-ciri narasi yaitu: 

a. Menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan  

b. Dirangkai dalam urutan waktu  

c. Berusaha menjawab pertanyaan, apa yang terjadi? 
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d. Ada konflik, narasi dibangun oleh sebuah alur cerita 

2.1.4.4 Langkah-Langkah Menulis Narasi  

Adapun Langkah-langkah menulis narasi menurut (Dalman 2022) yaitu: 

a. Tentukan dulu tema dan amanat. Menentukan tema terlebih dahulu agar 

penulis akan mengetahui cerita tentang apa yang hendak ditulis.Tema ini 

bisa dari guru ataupun siswa. Dan pesan yang hendak disampaikan kepada 

pembaca 

b. Tetapkan sasaran pembaca kita. Siapa yang akan membaca karangan kita, 

orang dewasa, remaja, ataukah anak-anak 

c. Rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam bentuk 

skema alur 

d. Bagi peristiwa utama itu kedalam bagian awal, bagian pengembangan, 

dan akhir cerita  

e. Rinci peristiwa–peristiwa utama ke dalam detail-detail peristiwa sebagai 

pendukung cerita  

f. Susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang 

2.1.4.5 Unsur- Unsur  Narasi 

Menurut (Mahfudhoh 2024), narasi terdiri dari berbagai unsur berikut ini: 

a. Tema adalah ide cerita yang dipilih pengarang sebelum menulis  

b.  Tokoh dan penokohan  

Tokoh adalah peran yang ada dalam cerita sedangkan untuk penokohan 

adalah watak dari tokoh tersebut. Watak dapat dilihat secara langsung dan 

tersirat. Penulis dapat langsung menyebutkan watak tokohnya atau secaca 

tersirat dari percakapan, tingkah laku atau narasi penulis. 
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c. Latar  

Latar adalah tempat dan waktu terjadinya perbuatan tokoh atau peristiwa 

yang dialami tokoh.Latar dibagi menjadi tiga yaitu: 

1. Latar tempat, lokasi peristiwa yang terjadi  

2. Latar waktu, kapan peristiwa tersebut terjadi. Bisa dilihat secara 

langsung dan secara tersirat dari narasi penulis. 

3.  Latar suasana, bagaimana suasana saat peristiwa tersebut terjadi. 

d. Alur  

Merupakan rangkaian suatu peristiwa cerita yang menggambarkan sebab 

dan akibat dari peristiwa itu. Alur ada tiga, yaitu alur maju, alur mundur, 

dan alur campuran. 

e. Amanat  

Amanat tidak selalu ditulis secara langsung, tetapi dapat tersirat dari sikap 

tokoh, konflik yang terjadi, dan cara masalah diselesaikan dalam cerita. 

2.1.4.6 Indikator Menulis Narasi  

Menurut (Safari 2022), di dalam menulis narasi ada beberapa indikator 

penilaian yaitu : 

a. Kesesuaian judul dengan isi  

Karangan yang baik harus mempunyai kesesuaian antara isi dengan judul. 

Judul sebuah karangan akan menggambarkan sebuah isi secara keseluruhan  

b. Penggunaan dan penulisan ejaan 

Pilihan ejaan dalam karangan hendaknya berpedoman pada buku pedoman 

umum pada ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan (EYD). Hal ini 
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berati bahwa ejaan memegang peranan penting dalam sebuah karangan. 

Tercakup dalam penulisan ejaan adalah huruf kapital, penulisan kata dan 

pemakaian tanda baca. 

c. Keterpaduan antar kalimat (dari segi ide) 

Dalam sebuah karangan kita harus memperhatikan ketepatan susunan 

kalimatnya. Susunan kalimat yang baik haruslah tersusun secara rapi dan 

berurut sesuai pada posisinya sehingga pembaca dapat memahami kalimat-

kalimat tersebut. 

d. Isi keseluruhan  

Bila kita mengembangkan kerangka karangan, maka kita harus bisa 

menguraikan gagasan yang terdapat pada kerangka karangan tersebut, 

karena uraian gagasan yang tepat dan teratur dalam kerangka akan 

mendapatkan kesatuan gagasan yang mengandung satu ide pokok dalam 

laju kalimat pada sebuah karangan.  

Menurut (Suparno 2021),  mengungkapkan adapun indikator dalam menulis 

sebuah karangan narasi adalah sebagai berikut: 

a. Tema, mencerminkan masalah, nilai, atau pesan utama yang ingin 

disampaikan pengarang kepada pembaca melalui tokoh, alur, dan 

peristiwa dalam cerita. 

b. Alur (Plot), meupakan rangkaian pola tindak-tunduk yang berusaha 

memecahkan konflik yang terdapat dalam narasi. 

c. Tokoh dan penokohan, salah satu ciri khas narasi ialah mengisahkan 

tokoh cerita bergerak dalam satu rangkaian peristiwa dan kejadian.  
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d. Latar, ialah tempat dan waktu terjadinya perbuatan tokoh atau peristiwa 

yang dialami tokoh. 

e. Amanat pesan, nilai, atau pelajaran moral yang ingin disampaikan 

pengarang kepada pembaca melalui rangkaian peristiwa dan tindakan 

tokoh dalam cerita. 

Berdasarkan indikator penilaian menulis karangan narasi yang para ahli 

kemukakan di atas, maka indikator yang digunakan peneliti disesuaikan dengan 

kemampuan siswa kelas IV SD yaitu: 1) Tema, 2) Alur, 3) Latar ,4) Tokoh dan 

penokohan  5) Amanat . 

2.1.4.7 Grand Theory 

Penggunaan mind mapping digital dalam pembelajaran menulis narasi 

memiliki keterkaitan erat dengan teori-teori pembelajaran yang menjadi dasar 

konseptual proses belajar siswa sekolah dasar. Secara teoretis, penelitian ini 

berlandaskan teori belajar kognitif sebagai grand theory, serta didukung oleh teori 

konstruktivisme, progresivisme, dan humanisme. Keempat teori tersebut saling 

melengkapi dalam menjelaskan proses berpikir, keaktifan belajar, serta 

kenyamanan psikologis siswa dalam mengembangkan kemampuan menulis narasi 

secara sistematis dan bermakna. 

a. Teori belajar kognitif 

Teori  belajar  kognitif  adalah  teori  belajar  yang  lebih  mengutamakan  

proses  belajar  dari hasil   belajarnya.   teori   ini   fokus   pada   proses   

berpikir,   pemahaman,   dan   memproses informasi (Fithriyah 2024). 

Dalam pembelajaran menulis narasi, siswa dituntut untuk 
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mengembangkan ide, menyusun alur cerita, serta menghubungkan 

gagasan secara logis dan runtut. Penelitian ini sejalan dengan teori belajar 

kognitif karena penggunaan mind mapping digital membantu siswa 

mengorganisasikan ide secara visual sebelum dituangkan ke dalam bentuk 

tulisan. Dengan adanya peta konsep digital, proses berpikir siswa menjadi 

lebih terarah sehingga memudahkan mereka dalam menyusun teks narasi 

yang runtut dan sistematis. 

b. Teori konstruktivisme 

Teori konstruktivisme dalam pembelajaran mengajarkan bahwa 

pembelajaran lebih efektif dan bermakna ketika siswa mampu 

berinteraksi dengan masalah atau konsep (Fithriyah 2024). Dalam 

konteks penggunaan mind mapping digital, siswa tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, tetapi mengonstruksi pengetahuannya sendiri 

dengan mengembangkan dan mengaitkan ide-ide yang dimiliki. Proses 

penyusunan mind map memungkinkan siswa membangun pemahaman 

secara mandiri, sehingga kemampuan menulis narasi berkembang melalui 

pengalaman belajar yang bermakna. 

c. Teori progresivisme 

Teori progresivisme merupakan sebuah teori pendidikan yang dirancang 

sebagai proses yang berpusat pada peserta didik. Peserta didik didorong  

untuk  aktif,  sedangkan  pendidik berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing (Purwanti 2025). Penggunaan mind mapping digital 

mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, 
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mengeksplorasi gagasan, serta menuangkan ide secara kreatif ke dalam 

tulisan. Pembelajaran menulis narasi tidak hanya berorientasi pada hasil 

akhir, tetapi juga pada proses belajar yang dialami siswa, sebagaimana 

ditekankan dalam teori progresivisme. 

d. Teori humanisme 

Teori humanisme merupakan sebuah teori yang mengacu pada hak 

manusia untuk mengenal dirinya sendiri sebagai bagian dari proses 

belajar. Menurut teori humanisme belajar adalah salah satu bentuk 

perilaku yang amat penting bagi kelangsungan hidup manusia (Fithriyah 

2024). Mind mapping digital memberikan pengalaman belajar yang 

menarik, menyenangkan, dan tidak menekan, sehingga dapat 

meningkatkan rasa percaya diri serta motivasi siswa dalam menulis 

narasi. Lingkungan belajar yang kondusif dan ramah terhadap kebutuhan 

siswa sekolah dasar menjadi faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan pembelajaran menulis. 

2.1.5 Hubungan Mind Mapping Digital dengan Kemampuan Menulis Narasi 

Kemampuan menulis merupakan kemampuan berbahasa yang paling sulit 

untuk dikuasai dibandingkan tiga kemampuan berbahasa lainnya. Hal ini 

disebabkan karena menulis menuntut penguasaan berbagai aspek kebahasaan serta 

unsur di luar bahasa yang menjadi isi tulisan. Oleh sebab itu, kemampuan menulis 

perlu dibina dan dikembangkan sejak dini melalui latihan yang berkelanjutan di 

sekolah dasar. Kemampuan menulis mencakup berbagai kemampuan, seperti 
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ketepatan dalam menggunakan unsur bahasa, pemilihan kata yang sesuai, serta 

penggunaan gaya bahasa yang tepat dalam menyusun tulisan. 

Dalam proses pembelajaran, diperlukan sebuah media yang dapat mendukung 

penyampaian materi dari guru kepada siswa. Salah satu media tersebut adalah 

media mind mapping digital. Media mind mapping digital  merupakan pemetaan 

pikiran berbasis teknologi yang membantu mengorganisasi gagasan, mencatat 

informasi penting, dan merencanakan tugas baru. 

Penggunaan media mind mapping digital  dapat meningkatkan kreativitas dan 

daya ingat siswa, sehingga mereka lebih aktif, imajinatif, dan kreatif dalam 

menuangkan pemikiran maupun perasaan saat menulis narasi. Media ini juga 

memudahkan siswa dalam memunculkan ide, mengembangkan imajinasi, serta 

menyusun alur cerita dengan lebih terarah. Dengan demikian, penggunaan media 

mind mapping digital  diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menulis 

siswa , khususnya dalam menulis narasi. 

2. 2  Penelitian yang Relevan  

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil-hasil penelitian terdahulu yang bisa 

dijadikan acuan dalam topik penelitian ini. Penelitian terdahulu telah dipilih sesuai 

dengan permasalahan dalam penelitian ini, sehingga diharapkan mampu 

menjelaskan maupun memberikan referensi bagi penulis dalam menyelesaikan 

penelitian ini. Berikut dijelaskan beberapa penelitian terdahulu yang telah dipilih. 
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Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Hasil Persamaan  Perbedaan  

(Failasuf

a et al. 

2024) 

Pengaruh 

Media 

Pembelajaran 

mind Map 

Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis Anak 

Usia Dini 

Menunjukkan 

bahwa 

penggunaan mind 

map sebagai 

media 

pembelajaran 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

peningkatan 

kemampuan 

peserta didik, 

yang ditunjukkan 

oleh adanya 

peningkatan hasil 

belajar setelah 

diberikan 

perlakuan. 

Persamaan dengan 

penelitian ini 

terletak pada hasil 

penelitian yang 

sama-sama 

menunjukkan 

bahwa 

penggunaan mind 

mapping 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kemampuan 

siswa. 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

mind 

mapping 

terhadap 

kemampuan 

kognitif 

siswa. 

fokus pada 

berpikir kritis 

anak usia dini, 

sedangkan 

penelitian ini 

fokus pada 

kemampuan 

menulis narasi 

siswa sekolah 

dasar. 

 

(Ivanda 

et al. 

2023) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Media mind 

mapping 

digital 

Berbantuan 

Aplikasi 

Jamboard 

Terhadap 

Minat 

Menulis 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pemanfaatan 

Jamboard dalam 

pembelajaran 

Bahasa Indonesia 

membantu guru 

dan siswa  

berinteraksi secara 

lebih menarik 

Sama-sama 

menggunaka

n mind 

mapping 

digital dalam 

pembelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

dan berkaitan 

dengan 

keterampilan 

menitikberatka

n pada minat 

dan kreativitas 

menulis cerita 

dengan bantuan 

aplikasi 

Jamboard, 

sedangkan 

penelitian ini 

menitikberatka

n pada 
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Peneliti Judul Hasil Persamaan  Perbedaan  

Cerita Pada 

Siswa Kelas 

VI SDN 161 

Jakarta Putra 

 

melalui visualisasi 

berupa gambar, 

warna, dan bentuk 

huruf, sehingga 

mampu 

meningkatkan 

fokus, motivasi, 

dan imajinasi 

siswa  dalam 

menulis. Peneliti 

menyimpulkan 

bahwa 

penggunaan 

metode mind 

mapping digital 

berbantuan 

aplikasi Jamboard 

berpengaruh 

positif terhadap 

peningkatan minat 

dan kreativitas 

siswa dalam 

menulis cerita, 

karena media 

visual digital 

tersebut mampu 

menstimulasi ide 

dan 

mempermudah 

pemahaman 

materi selama 

proses 

pembelajaran. 

menulis 

siswa 

sekolah 

dasar. 

kemampuan 

menulis narasi 

sebagai hasil 

belajar. 

(Nabila 

and 

Nuroh 

2025) 

The Digital 

Mind 

mapping 

digital On 

Writting 

Skills Of 

Explanatory 

Texts In 

Elementary 

School 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan desain pre-

eksperimen (One 

Group Pretest-

Posttest Design) 

yang melibatkan 

25 siswa sebagai 

sampel penelitian. 

Data diperoleh 

melalui tes 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

digital mind 

mapping 

terhadap 

kemampuan 

menulis 

siswa SD 

dengan 

desain 

Berfokus pada 

kemampuan 

menulis teks 

eksplanasi, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

kemampuan 

menulis narasi. 
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Peneliti Judul Hasil Persamaan  Perbedaan  

menulis sebelum 

dan sesudah 

penerapan digital 

mind mapping. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya 

peningkatan rata-

rata nilai dari 

57,00 pada pretest 

menjadi 82,80 

pada posttest, 

dengan nilai 

signifikansi 0,000 

< 0,05, yang 

berarti terdapat 

perbedaan 

signifikan antara 

kemampuan 

menulis sebelum 

dan sesudah 

perlakuan. 

Peneliti 

menyimpulkan 

bahwa penerapan 

digital mind 

mapping digital 

efektif 

meningkatkan 

kemampuan 

menulis siswa, 

karena membantu 

mereka 

mengorganisasika

n ide, berpikir 

kritis, serta 

menulis dengan 

struktur dan 

bahasa yang lebih 

baik. 

pretest–

posttest. 

(Purnom

o 2025) 

Peningkatan 

Kemampuan 

Menulis 

Recount Text 

Melalui Mind 

Membuktikan 

bahwa mind 

mapping digital 

Mindomo dapat 

meningkatkan 

Sama-sama 

membuktika

n bahwa 

mind 

mapping 

Menggunakan 

penelitian 

tindakan kelas 

(PTK) pada 

jenjang SMA 
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Peneliti Judul Hasil Persamaan  Perbedaan  

mapping 

digital 

dengan 

Aplikasi 

Mindomo 

Studi PTK di 

SMAK 

Frateran 

Surabaya 

kemampuan 

menulis siswa. 

Nilai rata-rata 

meningkat dari 

67,7 menjadi 80,5 

setelah diberi dua 

siklus tindakan, 

sehingga mind 

mapping digital 

dinilai efektif 

membantu siswa 

mengorganisir ide 

dan memperbaiki 

tulisan.  

digital efektif 

dalam 

meningkatka

n 

kemampuan 

menulis 

siswa. 

dan fokus pada 

recount text, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

desain 

eksperimen 

pada siswa 

sekolah dasar 

dengan fokus 

menulis narasi. 

(Setiawa

n and 

Ropiah 

2025) 

Pengaruh 

Media 

Pembelajaran 

Mind 

Mapping 

Terhadap 

Hasil 

Menyimak 

Dongeng di 

Kelas VII 

SMP Negeri 

1 Jalaksana 

Menunjukkan 

bahwa media 

pembelajaran 

mind mapping 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap hasil 

menyimak 

dongeng siswa 

kelas VII SMP 

Negeri 1 

Jalaksana. Hasil 

pretest 

menunjukkan 

sebagian besar 

siswa berada di 

bawah KKM, 

sedangkan setelah 

menggunakan 

mind mapping, 

88,23% siswa 

mampu mencapai 

nilai di atas KKM. 

Uji paired sample 

t-test 

menghasilkan 

nilai sig. 0,000 < 

0,05 sehingga 

disimpulkan 

bahwa 

penggunaan mind 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

media mind 

mapping 

terhadap 

hasil belajar 

bahasa siswa. 

Berfokus pada 

keterampilan 

menyimak 

dongeng siswa 

SMP, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

kemampuan 

menulis narasi 

siswa SD. 
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Peneliti Judul Hasil Persamaan  Perbedaan  

mapping secara 

signifikan 

meningkatkan 

hasil menyimak 

dongeng siswa. 

(Nur et 

al. 2025) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Media Mind 

Mapping 

Terhadap 

Minat Belajar 

Bahasa 

Indonesia 

Siswa Kelas 

V SDN 252 

Laerung 

Kabupaten 

Wajo 

Penggunaan 

media mind 

mapping 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

belajar Bahasa 

Indonesia siswa 

kelas V SD, 

ditunjukkan oleh 

peningkatan nilai 

rata-rata dari 

60,00 menjadi 

80,71 dengan nilai 

signifikansi 0,000 

< 0,05. 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

media mind 

mapping 

dalam 

pembelajaran 

Bahasa 

Indonesia 

pada siswa 

sekolah 

dasar. 

Berfokus pada 

minat belajar, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

kemampuan 

menulis narasi 

siswa sekolah 

dasar. 

(Sukarata 

et al. 

2023) 

 

 

Media 

Pembelajaran 

Mind 

Mapping 

Menggunaka

n Edraw 

Mindmaster 

pada 

Pembelajaran 

IPA Kelas V 

Sekolah 

Dasar 

Pengembangan 

media 

pembelajaran 

mind mapping 

berbantuan 

aplikasi edraw 

mindmaster 

dengan 

menggunakan 

model 

pengembangan 

4D telah 

menghasilkan 

produk yang valid 

dan praktis 

sehingga dapat 

diterapkan dalam 

proses 

pembelajaran. 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

media mind 

mapping 

berbasis 

digital.  

Berfokus pada 

pengembangan 

media 

pembelajaran 

menggunakan 

model 4D dan 

menilai 

validitas serta 

kepraktisan 

produk, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

pengaruh 

penggunaan 

mind mapping 

digital 

Berdasarkan hasil kajian terhadap beberapa penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran mind mapping, baik konvensional maupun 

berbasis digital, secara konsisten memberikan pengaruh positif dan signifikan 
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terhadap berbagai aspek kemampuan belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mind mapping mampu 

membantu siswa dalam mengorganisasikan ide, meningkatkan fokus, kreativitas, 

motivasi, serta keterampilan berpikir, sehingga berdampak langsung pada 

peningkatan hasil belajar. 

Penelitian oleh Failasufa et al. (2024), Ivanda et al. (2023), Nabila dan Nuroh 

(2025), serta Purnomo (2025) secara tegas membuktikan bahwa mind mapping 

digital efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa, meskipun 

diterapkan pada jenis teks yang berbeda seperti teks cerita, teks eksplanasi, dan 

recount text, serta pada jenjang pendidikan yang beragam. Temuan tersebut 

menguatkan bahwa mind mapping digital merupakan media yang fleksibel dan 

adaptif dalam mendukung pembelajaran keterampilan berbahasa. 

Selain itu, penelitian Setiawan dan Ropiah (2025) serta Nur et al. (2025) 

menunjukkan bahwa penggunaan mind mapping juga berdampak signifikan 

terhadap hasil belajar bahasa dan minat belajar siswa, yang menjadi faktor 

pendukung penting dalam peningkatan kemampuan menulis. Sementara itu, 

penelitian Sukarata et al. (2023) menegaskan bahwa media mind mapping berbasis 

digital layak digunakan dalam pembelajaran, karena terbukti valid, praktis, dan 

efektif. 

Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa media mind 

mapping digital memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Namun, dari 
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berbagai penelitian tersebut masih terdapat celah penelitian, yaitu keterbatasan 

kajian yang secara spesifik meneliti pengaruh mind mapping digital terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa sekolah dasar dengan desain eksperimen 

membandingkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu, penelitian ini 

hadir untuk melengkapi dan memperkuat temuan-temuan sebelumnya dengan fokus 

pada kemampuan menulis narasi sebagai hasil belajar, sehingga memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar. 

2. 3 Kerangka Konseptual  

(Sani 2024)  kerangka konseptual penelitian adalah hubungan atau 

keterkaitan antara konsep-konsep pada variabel penelitian. Jika keterkaitan antara 

variabel dapat diketahui, maka peneliti akan mudah merumuskan hipotesis. Sebuah 

kerangka konseptuap yang bagus seharusnya menjelaskan secara teoritis tentang 

keterkaitan antara variabel yang akan diteliti.  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk membuktikan 

apakah ada pengaruh mind mapping digital  terhadap kemampuan menulis narasi 

siswa kelas IV SD Negeri 060867 Medan Timur. Dalam penelitian ini, terdapat dua 

variabel utama, yaitu: 

1. Variabel bebas (X): mind mapping digital   

2. Variabel terikat (Y): Kemampuan Menulis Narasi 

Antara kedua variabel tersebut didasarkan pada teori bahwa penggunaan 

media pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti mind mapping digital, 

dapat meningkatkan motivasi belajar, memperjelas struktur ide, serta membantu 



48 

 

 

siswa mengembangkan alur cerita dengan lebih terarah. Dengan demikian, 

diharapkan kemampuan menulis narasi siswa menjadi lebih baik setelah diberikan 

perlakuan menggunakan media mind mapping digital. Secara konseptual, hubungan 

antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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2. 4 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan sebuah dugaan atau jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

menjadi Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis nihil (H0). 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  

H0 = Tidak terdapat pengaruh signifikan penggunaan mind mapping 

digital terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD 

Negeri 060867 Medan Timur. 

Ha = Terdapat pengaruh signifikan penggunaan mind mapping digital 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 

060867 Medan Timur. 
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BAB  III 

METODE PENELITIAN 

3. 1 Pendekatan Penelitian  

(Muhajirin et al. 2024), pendekatan penelitian merupakan suatu kegiatan yang 

digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian untuk mencapai tujuan serta 

jawaban dari permasalahan yang sedang diajukan. Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif. (Ardiansyah et 

al. 2023), penelitian kuantitatif adalah metode  penelitian  yang  mengumpulkan  

dan menganalisis    data    berdasarkan    angka-angka    dan    pengukuran    numerik. 

Pendekatan   ini   bertujuan   untuk   menggambarkan,   menjelaskan,   dan   menguji 

hubungan    antara    variabel-variabel    dengan    menggunakan    analisis    statistik. 

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Quasi Experiment atau eksperimen semu yang merupakan pengembangan dari True 

Experimental Design karena memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi 

penuh mengontrol variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol nonekuivalen (Non-

equivalent Control Group Design) yang terdiri dari dua kelas  sebagai pembanding. 

Kedua kelas tersebut diberikan pretest dan posttest. Pretest diberikan untuk 

mengetahui keadaan awal terhadap materi, untuk melihat apakah ada perbedaan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain kelompok kontrol non-ekuivalen 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Desain Nonequivalent Control Group Design 

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 Y O4 

(Sumber: Sugiyono 2020) 

Keterangan :  

O1 : Pretest yang diberikan pada kelas eksperimen  

O2 : Posttest yang diberikan pada kelas eksperimen  

X : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

pembelajaran mind mapping digital   

Y : Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional  

O3 : Pretest yang diberikan pada kelas kontrol  

O4 : Posttest yang diberikan pada kelas kontrol 

3. 2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 060867 Medan, Kecamatan Medan 

Timur. Alamat : Gg.Sekolah, Gaharu, Kec. Medan Timur tahun Pelajaran 

2025/2026. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 060867 Medan Timur karena 

sekolah tersebut memiliki kondisi yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu 

masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide dan 

menyusun karangan narasi secara runtut. Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran inovatif seperti mind mapping digital  belum diterapkan secara 

optimal di sekolah ini, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

alternatif strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan menulis 

narasi siswa. 
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Tabel 3.2 Waktu Penelitian 

No  Keterangan Waktu Penelitian  

Oktober November Desember Januari Februari Maret 

1 Pengajuan 

judul  

      

2 Acc Judul       

3 Penyusunan 

Proposal 

Penelitian  

      

4 Seminar 

Proposal 

Penelitian  

      

5 Revisi 

Proposal 

Penelitian    

      

6 Penelitian dan 

Pengolahan 

Data  

      

7 Penyusunan 

Skripsi  

      

8 Acc sidang        

9 Sidang Meja 

Hijau  

      

3. 3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi penelitian mengacu pada semua unit analisis yang memiliki ciri-ciri 

identik atau mempunyai hubungan bermakna dengan isu penelitian (Susanto et al. 

2024). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV SD Negeri 

060867 Medan Timur yang berjumlah 3 (tiga) kelas yang jumlah 62 siswa.  

Tabel 3.3 Jumlah Populasi Penelitian 

Kelas IV A  Kelas IV B  Kelas IV C  Total 

22 Siswa  20 Siswa  21 Siswa  63 Siswa  
(Sumber Data : TU SD Negeri 060867 Medan Timur) 

3.3.2 Sampel  

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas IV A dan IV C SD Negeri 

060867 Medan Timur. Yaitu kelas IV A dengan jumlah siswa 22 orang kelas 
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eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran mind mapping digital, kelas 

IV C dengan jumlah siswa 21 orang kelas kontrol dengan menggunakan media 

pembelajaran konvensional. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 

yaitu penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Sampel penelitian 

terdiri atas dua kelas dari tiga kelas yang ada, yaitu satu kelas sebagai kelas 

eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol 

Tabel 3.4 Sampel Penelitian 

Kelas Sampel  Jumlah 

Keseluruhan  
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

22 siswa 21 siswa 43 siswa 

3. 4 Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel  

(Sugiyono 2022) suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

aktivitas yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

diselidiki dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada umumnya variabel penelitian 

terbagi menjadi dua jenis yakni variabel Independen (X) dan variabel Dependen 

(Y). Adapun variabel dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:  

1. Variabel Independen (X)  

(Sugiyono 2022) variabel Independen (X) adalalah variabel bebas yang 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel Dependen (Y). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

bebas yakni mind mapping digital.  
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2. Variabel Dependen (Y) 

(Sugiyono 2022) sering disebut sebagai variabel terikat yang merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 

(X). Adapun yang menjadi variabel Dependen dalam penelitian ini adalah 

kemampuan menulis narasi  

3.4.2 Definisi operasional  

Tujuan definisi operasional variabel yakni agar tidak menimbulkan perbedaan 

antara variabel sehingga dapat memudahkan peneliti. Definisi operasional variabel 

dalam penelitian ini yaitu:  

1. Media mind mapping digital  adalah alat pembelajaran berbasis teknologi yang 

menggunakan peta pikiran (mind map) dalam format digital untuk membantu 

proses belajar-mengajar. Mind mapping digital sendiri adalah teknik visual 

yang mengorganisir informasi secara hierarkis dan asosiatif, sering kali dimulai 

dari ide utama di tengah dan bercabang ke sub-ide. Versi digitalnya 

memanfaatkan perangkat lunak atau aplikasi seperti Canva, yang 

memungkinkan interaktivitas, kolaborasi, dan integrasi multimedia.  

2. Kemampuan menulis narasi adalah kemampuan kognitif dan kreatif yang 

memungkinkan seseorang untuk menyusun teks berbentuk cerita atau narasi 

yang mengalir logis, menarik, dan bermakna. Narasi melibatkan elemen seperti 

plot, karakter, setting, konflik, dan resolusi, yang sering digunakan dalam sastra, 

jurnalisme, atau pendidikan untuk menyampaikan pesan atau pengalaman. 

Kemampuan ini berkembang melalui latihan dan dipengaruhi oleh kosakata, 

struktur bahasa, dan imajinasi. 
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3. 5 Instrument Penelitian 

(Sani 2024) Instrument penelitian alat bantu yang dipilih/digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data baik berupa lembaran maupun rekaman.secara 

umum, instrumen penelitian dapat dibagi dalam dua kelompok, yakni instrumen tes 

dan nontes.  Instrument dalam penelitian ini yaitu:  

3.5.1  Tes  

(Sani 2024) tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan yang sudah 

ditentukan. Berdasarkan sasaran dan objek yang diteliti. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar kerja untuk mengukur tingkat kemampuan menulis 

narasi siswa kelas IV di SD Negeri 060867 Medan Timur. 

Tes dilakukan dalam dua tahap yakni pretest dan posttest. Pretest adalah tes 

pertama yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan menulis narasi siswa 

sebelum diberi perlakuan, dan posttest adalah tes kedua yang dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan menulis narasi sesudah diberi perlakuan. Hasil posttes 

digunakan untuk menghitung data apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis 

narasi siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Aspek yang harus 

diperhatikan dalam tes menulis narasi adalah memperhatikan indikator-

indikatornya sebagai berikut: tema, adanya alur, latar, adanya tokoh dan penokohan 

dan sudut pandang. Dalam bentuk rubik penilaian sebagai berikut:  

Tabel 3.5 Rubrik Penilaian Narasi 

No  Indikator  Skor  Kriteria  

1  

 

1 Tema tidak jelas dan cerita tidak 

sesuai dengan topik 
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No  Indikator  Skor  Kriteria  

Tema   

 

2 Tema kurang jelas dan cerita kurang 

sesuai  

3 Tema cukup jelas dan sesuai dengan 

topik, tetapi kurang berkembang 

 

4 Tema jelas dan cerita sesuai dengan 

topik  

 

5 Tema sangat jelas, sesuai topik, dan 

dikembangkan dengan baik.  

2  

 

Alur  

 

 

1 Alur tidak runtun dan tidak 

menunjukan tahap cerita (awal,t 

engah, akhir) 

2 Alur kurang runtut dan bagian cerita 

belum lengkap 

3 

 

Cerita cukup runtut dan memiliki 

bagian awal, tengah, dan akhir 

4 

 

Alur runtut, lengkap dan mudah 

dipahami 

5 

 

Alurnya sangat runtut, lengkap serta 

menarik untuk dibacar  

3  

 

Latar  

 

 

1 Tempat dan waktu cerita tidak jelas  

2 Tempat dan waktu kurang jelas  

3 

 

Tempat dan waktu cukup jelas 

4 Tempat dan waktu jelas serta sesuai 

dengan cerita  

5 

 

Tempat dan waktu sangat jelas dan 

membantu pembaca membayangkan 

cerita 

4  

 

Tokoh dan penokohan 

 

  

1 Tokoh tidak jelas dan sifat tokoh tidak 

tergambar 

2 Tokoh kurang jelas dan sifat tokoh 

kurang tergambar 

3 

 

Tokoh cukup jelas dan sifat tokoh 

mulai terlihat 

4 

 

Tokoh jelas dan sifat tokoh tergambar 

dengan baik 

5 

 

Tokoh sangat jelas dan sifat tokoh 

tergambar dengan baik serta 

konsisten 

5  1 Tidak ada pesan yang dapat dipahami  
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No  Indikator  Skor  Kriteria  

 

Amanat   

 

 

2 Pesan kurang jelas  

3 

 

Pesan cukup jelas 

4 Pesan jelas dan sesuai dengan cerita  

5 Pesan sangat jelas dan muda 

dipahami pembaca 

(Suparno 2021) 

Kriteria penilaian kemampuan menulis di atas dibuat sesuai dengan pedoman 

guna memudahkan penilaian dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai Akhir =
Perolehan Skor

Skor Maksimal
× 100 

Setelah nilai diperoleh, lalu bentuk nilai diberi makna ke dalam bentuk 

kualitatif yang dimasukkan ke dalam kriteria skala angka yang berisi skor 4,3,2,1 

yang dapat dilihat Tabel di bawah ini : 

Tabel 3.6 Skala Kemampuan Menulis Narasi 

No Skor Kategori 

1 85-100 Sangat baik  

2 70-84 Baik  

3 55-69 Cukup  

4 0-54 Kurang  

(Sumber Nurgiyantoro 2020) 

3. 6 Teknik Analisis Data 

(Susanto et al. 2024) Analisis data penelitian adalah proses metodologis 

penerapan alat statistik atau analisis kualitatif yang berbeda untuk mengubah data 

mentah yang telah dikumpulkan menjadi informasi yang relevan. Singkatnya, 

analisis data penelitian adalah prosedur penting yang mengubah data yang belum 

diolah menjadi informasi yang relevan dan bermakna dengan menerapkan metode 
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statistik atau kualitatif. Dalam metode penelitian ini adapun teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

3.6.1 Uji validasi  

Menurut (Hartanto 2022) uji validasi merupakan salah satu uji yang 

digunakan untuk melihat kevalidan suatu Instrument supaya mendapat data yang 

benar. Pengujian validasi yang peneliti pilih dan digunakan yaitu validity expert 

judgment yang berguna untuk menelaah kisi-kisi yang benar dengan kesamaan 

dengan tujuan penelitiaan dan butir-butir pertanyaan.  

Instrumen penelitian ini berupa tes untuk menulis narasi dengan 

menggunakan rubrik penilaian yang terdiri dari 5 aspek kemampuan  menulis  

narasi yaitu kesesuaian isi dengan judul, alur (runtunnya cerita), latar cerita, tokoh 

dan penokohan dan sudut pandang. Setelah instrumen digunakan untuk menilai 

hasil karangan narasi, selanjutnya dilakukan uji validitas empiris dengan bantuan 

program SPSS. Uji validitas dilakukan dengan menganalisis skor setiap indikator 

penilaian, yaitu tema, alur, latar, tokoh dan penokohan, serta amanat.  

Adapun langkah-langkah uji validitas menggunakan SPSS yaitu sebagai 

berikut: 

a. Buka SPSS 

b. Klik variabel view isikan data soal 

c. Klik data view isikan data 

d. Buka variabel view, ketikkan ”Total” pada soal terakhir 

e. Buka variabel view, klik transform, kemudian klik compute variabel 

f. Lalu klik ok, akan keluar output total skor 
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g. Klik analize, kemudian klik correlate, kemudian klik bivariate 

h. Pilihkan semua soal dan total ke dalam kolom variabels, pada corelation 

cofficient, kemudian centang pearson. 

i. Kemudian klik ok. 

3.6.2 Uji Reliabilitas  

Menurut (Ramadhan et al. 2024) reliabilitas instrument merujuk pada 

seberapa konsisten suatu instrument dalam melakukan pengukuran. Ide pokok 

dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. 

Adupun langkah-langkah uji reliabilitas menggunakan SPSS yaitu sebagai 

berikut: 

a. Buka SPSS  

b. Klik variabel view, isikan data 

c. Klik data view, isi data 

d. Klik analyze kemudian klik scale kemudian klik reliability analysis 

e. Masukkan semua soal ke koom items 

f. Klik ok. 

3.6.3 Uji Normalitas  

Uji normalitas biasanya dilakukan untuk menguji apakah dalam variabel 

independent dan variabel dependen atau bahkan keduanya memiliki distribusi 

normal atau tidak. Jika uji variabel tidak berdistribusi normal maka uji statistik akan 

mengalami penurunan. Pada uji normalitas ini, peneliti menghitung menggunakan 

SPSS. Adapun Langkah-langkah SPSS sebagai beriku: 
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a. Buka program SPSS, lalu klik bagian variabel view di bagian pojok kiri 

bawah 

b. Ganti nama variabel. Untuk mengganti nama variabel bukaa variabel view  

c. Pada variabel view Ganti nama variabel pada bagian name misal diganti 

menjadi “hasil” dan pada label diberi nama “kemampuan menulis narasi”. 

Pada kolom kedua bagian name diganti menjadi “kelas” 

d. Kemudian pada kolom value klik none hingga muncul kotak dialog  

e. Isi kolom value dengan “1”, label dengan “Pre-Test Eksperimen” > add, 

kemudian lanjutkan isi kolom value dengan “2”, label dengan “Post-Test 

Eksperimen” > add. untuk kelas kontrol lanjutkan isi kolom value dengan 

“3”, label dengan “Pre-Test Kontrol” > add, selanjutnya isi kolom value 

dengan “4”, label dengan “Post-Test Kontrol” > add, kemudian ok  

f. Klik data view dan masukkan data yang sudah dipersiapkan ke program SPSS 

sesuai dengan nama variabel 

g. Setelah itu pilih menu analyze > descrptive statistics > explore 

h. Setelah muncul kotak dialog uji normalitas, selanjutnya pilih “kemampuan 

menulis narasi” sebagai dependen list dan pilih “kelas” sebagai factor list  

i. Kemudian klik plots centang (√) normality tets with plots dan klik continue 

> Ok  

3.6.4 Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua sampel yang 

digunakan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, memiliki varians yang sama. 
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Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah data dari kedua kelompok tersebut 

bersifat homogen dengan cara membandingkan variansnya. 

Adapun langka-langka uji homogenitas menggunakan SPSS yaitu sebagai 

berikut: 

a. Membuka program SPSS. 

b. Memilih menu Analyze →Compare Means → Independent-Samples T 

Test. 

c. Memasukkan variabel kemampuan menulis narasi ke Test Variable(s) dan 

variabel kelas ke Grouping Variable. 

d. Menentukan kelompok pada Define Groups, kemudian klik OK. 

e. Melihat hasil uji homogenitas pada tabel Levene’s Test. 

3.6.5 Uji Hipotesis  

Uji hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh mind mapping 

digital  terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 060867 

Medan Timur. Uji hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

1.  Uji T (Independent-samples t test)  

Kriteria pengujian hipotesis: 

a. Jika Sig. < 0,05, maka Hₐ diterima dan H₀ ditolak. 

b. Jika Sig. ≥ 0,05, maka Hₐ ditolak dan H₀ diterima. 

Keterangan :  

Ha : Terdapat pengaruh antara penggunaan mind mapping digital terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa SD Negeri 060867 Medan Timur 
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Ho : Tidak terdapat pengaruh antara penggunaan  mind mapping digital  terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa SD Negeri 060867 Medan Timur. Langkah-

langkah menggunakan SPSS : 

a. Klik analyze > compare mean > Independent-samples T-Test 

b. Memilih variabel yang diuji pada kotak test variabel (s) 

c. Memilih grouping variabel 

d. Tentukan 2 jenis kelompok pada define groups 5 klik ok 
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BAB  IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4. 1 Deskripsi Hasil Penelitian  

Pada bagian ini dibahas hasil penelitian serta analisis data dari skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Mind Mapping Digital terhadap 

Kemampuan Menulis Narasi di SD Negeri 060867 Medan Timur” Penelitian ini 

merupakan  penelitian kuantitatif yang dilaksanakan de kelas IV SD Negeri 060867 

Medan Timur dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media mind 

mapping digital terhadap kemampuan menulis narasi siswa pada mata pelajaran 

bahasa indonesia.  

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu uji validasi 

instrumen melalui validasi ahli atau expert judgement yaitu instrumen penelitian 

berupa tes uraian berbentuk tes kinerja menulis narasi yang dinilai menggunakan 

rubrik penilaian yang terdiri atas lima indikator, yaitu tema, alur,latar, tokoh dan 

penokohan, serta amanat. Selanjutnya untuk memperkuat hasil uji validasi 

instrumen, dilakukan uji validitas empiris menggunakan bantuan program SPSS. 

4. 2 Analisis Data Penelitian   

4.2.1 Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan instrumen penelitian 

dalam mengukur kemampuan menulis narasi siswa. Uji validitas pada penelitian ini 

menggunakan validitas ahli (expert judgement) yang meliputi aspek isi/materi, 

konstruk, dan bahasa, sehingga instrumen yang digunakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan karakteristik siswa. 
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Validasi instrumen dilakukan oleh dosen FKIP Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, yaitu Bapak Amin Basri, S.Pd.I., M.Pd. Hasil penilaian validator 

menunjukkan bahwa instrumen tes menulis narasi yang disusun telah memenuhi 

kriteria validitas pada aspek isi, konstruk, dan bahasa. Dengan demikian, instrumen 

penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian. 

Tabel 4.1 Hasil uji validasi ahli 

No  Validator  Presentase  Kriteria  

1 Amin Basri, S.Pd.I., 

M.Pd. 

100% Valid 

 

Nilai =
Skor Perolehan

Skor Maksimal
× 100% 

 

    =  
32

32 
× 100% 

 

                                                       =  100%  

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh nilai validitas sebesar 

100%, sehingga instrumen tes menulis narasi dinyatakan valid dan dapat digunakan 

dalam penelitian. 

Selanjutnya, uji validitas empiris dilakukan untuk mengetahui validitas setiap 

butir instrumen secara statistik. Uji ini dilakukan menggunakan bantuan program 

SPSS dengan teknik korelasi Pearson Product Moment antara skor item dengan 

skor total. Hasilnya tersaji dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Uji Validitas Empiris 

Soal Nilai r-Hitung Nilai r- Tabel Pengujian Keputusan 

P1 0,746 0,423. r- hitung > r-tabel Valid 

P2 0,885 0,423. r- hitung > r-tabel Valid  

P3 0,754 0,423. r- hitung > r-tabel Valid 
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Soal Nilai r-Hitung Nilai r- Tabel Pengujian Keputusan 

P4 0,802 0,423. r- hitung > r-tabel Valid 

P5 0,660 0,423. r- hitung > r-tabel Valid 

Berdasarkan tabel 4.2 Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien 

korelasi masing-masing item berada pada rentang 0,660 sampai dengan 0,885 

dengan nilai signifikansi < 0,05. Nilai r tabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan 

jumlah responden 22 adalah sebesar 0,423. 

Karena seluruh nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (r hitung > r tabel), 

maka dapat disimpulkan bahwa seluruh butir instrumen dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam penelitian. 

4.2.2 Uji Reliabilitas  

Adapun hasil uji reliabilitas soal yang telah dilakukan Adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach’s   

Alpha 

N of Items 

0,823 5 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas menunjukan hasil reliabilitas pada tes yang telah 

digunakan mendapatkan nilai 0,823 pada poin tabel Cronbach’s Alpha, dengan butir 

ernyataan sebanyak 5 item. Nilai tersebut berada pada kategori reliabilitas tinggi, 

karena berada di atas batas minimal 0,70. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa instrumen tes keterampilan menulis narasi siswa memiliki tingkat 

konsistensi yang tinggi dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 

penelitian. 
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4. 3 Hasil Uji Prasyarat  

Sebelum melakukan uji prasyarat maka terlebih dahulu disajikan data hasil 

penelitian dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, yaitu dengan mencari nilai rata-

rata, interval, frekuensi,, nilai tertinggi, nilai terendah dan persentase hasil pretest 

dan posttest di kelas kontrol dan eksperimen.  

4.3.1 Kemampuan Menulis Narasi Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

Tanpa Menggunakan Media Mind Mapping Digital  

4.3.1.1 Deskripsi Hasil Pre-Test Kelas Kontrol 

Berikut ini merupakan hasil pretest yang diperoleh peneliti pada kelas kontrol 

mengenai pengaruh penggunaan pembelajaran secara konvensional terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.4 Hasil Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

Interval Frekuensi Persentase % 

85-100 0 0% 

70-84 0 0% 

55-69 0 0% 

0-54 21 100% 

Total 21 100% 

Rata-rata 31,24 

Nilai Tertinggi 44 

Nilai Terendah 20 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat dari hasil pretest pada kelas kontrol 

sebelum menggunakan pembelajaran secara konvensional dengan jumlah siswa 21 

siswa didapat rata-rata (mean) sebersar 31,24. Dengan nilai tertinggi 44 dan nilai 

terendah 20. Seluruh siswa mendapat nilai interval 0-54.  
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4.3.1.2 Deskripsi Hasil Post-Test Kelas Kontrol 

Berikut ini merupakan hasil posttest yang diperoleh peneliti pada kelas 

kontrol setelah menggunakan pembelajaran secara konvensional terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.5 Hasil Nilai Post-test Kelas Kontrol 

Interval Frekuensi Persentase % 

85-100 0 0% 

70-84 3 14,29% 

55-69 9 42,86% 

0-54 9 42,86% 

Total  21 100% 

Rata-rata 52 

Nilai Tertinggi 80 

Nilai Terendah 20 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat dari hasil posttest kelas kontrol setelah 

menggunakan pembelajaran secara konvensional dengan jumlah siswa 21 siswa 

didapatkan rat-rata (mean) sebersar 52. Dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 

20. Terdapat 0 siswa dengan interval 85-100 (0%), 3 siswa (14,29%) dengan 

interval 70-84, 9 siswa (42,86%) dengan interval 55-69, dan 9 siswa (42,86%) 

dengan interval 0-54. 
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Gambar 4.1 Hasil Pre-Tes dan Post-Test Kelas Kontrol 

Diagram menunjukkan bahwa kemampuan menulis narasi siswa kelas kontrol 

mengalami peningkatan setelah pembelajaran konvensional. Nilai rata-rata 

meningkat dari 31,24 pada pre-test menjadi 52 pada post-test. Meskipun terjadi 

peningkatan, sebagian besar siswa masih berada pada interval nilai 0–54 dan 55–

69. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional mampu meningkatkan 

kemampuan menulis narasi siswa, namun peningkatan tersebut belum optimal 

karena tidak menggunakan media pembelajaran khusus. 

4.3.2 Kemampuan Menulis Narasi Pre-Test Dan Post-Test Kelas 

Eksperimen dengan Menggunakan Media Mind Mapping Digital 

4.3.2.1 Deskripsi Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen  

Berikut ini merupakan hasil pretest yang diperoleh peneliti pada kelas 

eksperimen mengenai penggunaan media mind mapping digital terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa yaitu sebagai berikut:  
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Tabel 4.6 Hasil Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

Interval Frekuensi Persentase % 

85-100 0 0% 

70-84 0 0% 

55-69 0 0% 

0-54 22 100% 

Total  22 100% 

Rata-rata 30,36 

Nilai Tertinggi 44 

Nilai Terendah 20 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat hasil pretest pada kelas eksperimen 

sebelum menggunakan media mind mapping digital dengan jumlah siswa 22 siswa, 

didapatkan nilai rata-rata sebesar 30,36. Dengan nilai tertinggi 44, dan nilai 

terendah 20. Seluruh siswa mendapat nilai interval 0-54. 

4.3.2.2 Deskripsi Hasil Post-Test Kelas Eksperimen  

Berikut ini merupakan hasil posttest yang diperoleh peneliti pada kelas 

eksperimen mengenai penggunaan media mind mapping digital terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.7 Hasil Post-test Kelas Eksperimen 

Interval Keterangan  Frekuensi Persentase % 

85-100 Sangat Baik 7 31,82% 

70-84 Baik 8 36,36% 

55-69 Cukup 7 31,82% 

0-54 Kurang  0 0% 

Total  22 100% 

Rata-rata 76 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 60 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat dari hasil posttes kelas eksperimen setelah 

menggunakan media mind mapping digital dengan jumlah siswa 22 siswa, 
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didapatkan nilai rata-rata (mean) sebesar 76. Dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 

terendah 60. Terdapat 7 siswa (31,82%) dengan nilai interval 85-100, 8 siswa 

(36,36%) dengan interval 70-84, 7 siswa (31,82%) dengan interval 55-69, dan 0 

siswa dengan interval 0-54.  

 

Gambar 4.2 Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

Diagram memperlihatkan peningkatan yang jauh lebih tinggi pada kelas 

eksperimen. Nilai rata-rata meningkat dari 30,36 pada pre-test menjadi 76 pada 

post-test. Sebanyak 36,36% siswa berada pada interval 70–84 dan 31,82% siswa 

berada pada interval 85–100. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media mind 

mapping digital memberikan dampak positif yang kuat dalam meningkatkan 

kemampuan menulis narasi siswa. 

Adapun hasil data mengenai kemampuan menulis narasi siswa pada 

pembelajaran bahasa indonesia yaitu rata-rata awal yang diperoleh di kelas kontrol 

adalah 31,24 dan rata-rata akhir yang diperoleh  dengan menggunakan 
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pembelajaran secara konvensional yaitu 52. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan menulis narasi siswa kelas kontrol setelah pembelajaran mengalami 

peningkatan, namun peningkatan tersebut masih terbatas karena kelas kontrol tidak 

diberikan perlakuan berupa media pembelajaran khusus. Sedangkan nilai rata-rata 

awal yang diperoleh siswa kelas eksperimen adalah 30,36, kemudian setelah 

diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan media mind mapping digital 

rata-rata menjadi 76. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan menulis narasi siswa 

kelas eksperimen setelah diberi perlakuan menggunakan media mind mapping 

digital mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan sebelum perlakuan.  

Peningkatan tersebut mengindifikasi bahwa media mind mapping digital  

efektif dalam membantu siswa mengembangkan ide, menyusun alur cerita, serta 

menuangkan gagasan secara sistematis dalam bentuk karangan narasi.  

4. 4 Pengujian Persyaratan Analisis 

4.4.1 Uji Normalitas dan Homogenitas Varians 

Sebelum melanjutkan analisis lebih lanjut, penting untuk menjamin bahwa 

data yang diperoleh memenuhi syarat-syarat dasar untuk analisis statistik. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan, dan hasilnya menunjuk Shapiro-Wilk kan 

bahwa semua kelompok berdistribusi normal (p > 0.05). Ini memberikan keyakinan 

bahwa data yang dimiliki dapat dianalisis lebih lanjut dengan metode yang tepat. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas 

Shapiro-Wilk 

Nilai 

Statistic 

Df Asymp.Sig. (2- tailed) 

Pre- Tes Kontrol 0,909 21 0,052 

Post-Test Kontrol 0,910 21 0,055 

Pre-Test Eksperimen 0,920 22 0,075 

Post-Test Eksperimen 0,936 22 0,165 
Catatan:Nilai Asymp. Sig. > 0.05 mengindikasikan bahwa data mengikuti distribusi normal. 
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Berdasarkan Tabel 4.8 hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, 

diketahui bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig.) pada pre-test kelas kontrol sebesar 

0,052, post-test kelas kontrol sebesar 0,055, pre-test kelas eksperimen sebesar 

0,075, dan post-test kelas eksperimen sebesar 0,165. Seluruh nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 

kemampuan menulis narasi siswa baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 

berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik 

parametrik. 

Selanjutnya, melakukan uji kesamaan varians menggunakan uji Levene's 

Test. menunjukkan bahwa varians antar kelompok adalah homogen (p > 0.05). Hal 

ini sangat penting karena memastikan bahwa perbandingan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilakukan melalui uji validitas. Dengan 

kata lain, kami dapat yakin bahwa perbedaan yang ditemukan dalam hasil belajar 

tidak disebabkan oleh perbedaan varians yang signifikan antara kedua kelompok.  

Tabel 4.9 Uji Homogenitas Varians 

Nilai Akhir 

Kemampuan Menulis 

Narasi Siswa  

Lavene 

statistic 

df1 df2 Sig. 

Based on Mean 3,051 1 41 0,088 

Based on Median 1,931 1 41 0,172 

Based on Media and 

with adjusted df 

1,931 1 33,298 0,172 

Based on trimmed 

mean 

2,952 1 41 0,093 

Catatan: Nilai Sig. > 0.05 menunjukkan bahwa varians antar kelompok adalah homogen. 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji homogenitas varians menggunakan Test of 

Homogeneity of Variances diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,172 . Nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,172 > 0,05). Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa varians data antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah sama atau homogen. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas, dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen. Oleh karena itu, data telah memenuhi syarat untuk 

dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji statistik parametrik dengan 

bantuan program SPSS versi 27. 

4. 5 Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis terkait perbedaan rata-rata kemampuan menulis 

narasi siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol penulis 

menggunakan Uji Independent T-test dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok tersebut.  

Tabel 4.10 Hasil Uji Independent T-test 

Uji T-Tes T Df Sig.(2-

tailed) 

Mean 

Difference  

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval 

Kemampuan 

Menulis 

Narasi  

4,815 41 0,000 24,000 4,984 (34,066, 

13,934) 

 

Catatan: Nilai Sig. < 0.05 mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan 

kontrol 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Independent Sample T-Test yang 

disajikan pada Tabel 4.10, diperoleh nilai t hitung sebesar 4,815 dengan derajat 

kebebasan (df) sebesar 41 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-

rata kemampuan menulis narasi siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Nilai Mean Difference sebesar 24,000 menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

menulis narasi siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil interval kepercayaan 95%, diperoleh rentang 

perbedaan rata-rata sebesar 13,934 hingga 34,066. Rentang tersebut tidak 

mencakup nilai nol, sehingga semakin memperkuat kesimpulan bahwa perbedaan 

yang terjadi bersifat nyata secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media mind mapping digital berpengaruh positif terhadap 

kemampuan menulis narasi siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol. 

4. 6 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media mind 

mapping digital terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 

060867 Medan Timur. Pembahasan penelitian ini didasarkan pada hasil analisis data 

kemampuan menulis narasi siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

diperoleh melalui tes pretest dan posttest. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan peningkatan 

kemampuan menulis narasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 

kontrol, hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata sebesar 31,24 (Kurang), 

sedangkan hasil posttest meningkat menjadi 52 (Cukup). Peningkatan tersebut 

menunjukkan adanya perkembangan kemampuan menulis narasi siswa, namun 
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peningkatan yang terjadi masih tergolong terbatas karena pembelajaran 

berlangsung tanpa menggunakan media pembelajaran khusus. 

Sementara itu, pada kelas eksperimen, hasil pretest menunjukkan nilai rata-

rata sebesar 30,36 (Kurang), kemudian mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan pada hasil posttest menjadi 76 (Baik), setelah diterapkan media mind 

mapping digital. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen 

mengalami perkembangan kemampuan menulis narasi yang lebih baik 

dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Perbedaan peningkatan hasil belajar tersebut mengindikasikan bahwa media 

mind mapping digital berperan dalam membantu siswa mengorganisasi ide, 

menyusun alur cerita, serta mengembangkan gagasan secara sistematis dalam 

bentuk tulisan narasi. Selain itu, penggunaan media mind mapping digital juga 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif, sehingga 

mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran 

menulis narasi. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis yang menunjukkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, analisis 

dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan Uji Independent Sample T-Test. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan menulis narasi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
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4.6.1 Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas IV SD Negeri 060867 

Medan Timur di Kelas Kontrol Tanpa Menggunakan Mind Mapping 

Digital  

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan, kemampuan 

menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 060867 Medan Timur masih tergolong 

rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pre-test kelas kontrol sebesar 31,24                

(Kurang) dan nilai rata-rata post-test kelas kontrol sebesar 52 (Cukup). Perolehan 

nilai tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu menyusun 

teks narasi secara lengkap dan runtut sesuai dengan struktur orientasi, komplikasi, 

dan resolusi. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide, 

menyusun alur cerita secara kronologis, serta menghubungkan antar gagasan dalam 

bentuk paragraf yang padu. Kondisi ini menunjukkan bahwa tanpa penggunaan 

media mind mapping digital, kemampuan awal menulis narasi siswa berada pada 

kategori rendah dan memerlukan media pembelajaran yang dapat membantu siswa 

mengorganisasikan gagasan secara sistematis. 

4.6.2 Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas IV SD Negeri 060867      

Medan Timur di Kelas Eksperimen dengan Menggunakan Mind 

Mapping Digital  

Setelah diberikan perlakuan menggunakan media mind mapping digital pada 

kelas eksperimen, terjadi peningkatan kemampuan menulis narasi yang cukup 

signifikan. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar 

30,36 (Kurang) nilai rata-rata post-test kelas eksperimen meningkat menjadi 76 

(Baik). Peningkatan pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa siswa lebih 

mampu menyusun struktur narasi secara lengkap, mengembangkan ide secara 

runtut, serta menghubungkan peristiwa dalam alur cerita yang lebih sistematis 
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dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan peningkatan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menunjukkan bahwa penggunaan media mind mapping digital 

membantu siswa dalam memvisualisasikan ide sebelum dituangkan ke dalam 

bentuk tulisan, sehingga proses menulis menjadi lebih terarah dan terstruktur. 

4.6.3 Pengaruh Signifikan Penggunaan Mind Mapping Digital Terhadap 

Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas IV SD Negeri 060867 

Medan Timur 

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test yang telah dilakukan 

menggunakan bantuan SPSS versi 27, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sebelum dilakukan 

uji hipotesis, data telah memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitas, di mana 

hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,172 > 0,05, 

sehingga data dinyatakan homogen. Nilai mean difference yang diperoleh sebesar 

24,000, yang menunjukkan adanya selisih rata-rata yang cukup besar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan. Karena nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media mind 

mapping digital terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 

060867 Medan Timur. 

4.6.4 Kesesuaian Hasil Penelitian dengan Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa media mind mapping digital efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Buzan yang 

menyatakan bahwa mind mapping dapat membantu mengorganisasi ide secara 
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visual sehingga memudahkan seseorang dalam mengembangkan gagasan. Media 

mind mapping digital membantu siswa dalam mengorganisasi ide secara visual 

sehingga memudahkan proses berpikir dan penulisan. 

Penelitian (Sukarata et al. 2023) menunjukkan bahwa penggunaan mind 

mapping digital dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun kerangka 

cerita, menentukan ide pokok, serta mengembangkan paragraf secara runtut. 

Temuan tersebut selaras dengan hasil penelitian ini, di mana kelas eksperimen yang 

menggunakan media mind mapping digital mengalami peningkatan kemampuan 

menulis narasi yang lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol. Penelitian (Nur et 

al. 2025) Penggunaan media mind mapping berpengaruh signifikan terhadap minat 

belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SD, ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-

rata dari 60,00 menjadi 80,71 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.  

Penelitian (Ivanda et al. 2023) menyebutkan mind mapping digital adalah 

salah satu cara untuk memahami pembelajaran yang disampaikan. Selain itu, 

gambar yang ditampilkan dan digambar dengan teknik berulang adalah salah satu 

cara untuk menekankan fokus peserta didik untuk mengingat yang dilihat. 

Penelitian (Purnomo 2025) Membuktikan bahwa mind mapping digital Mindomo 

dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. Nilai rata-rata meningkat dari 67,7 

menjadi 80,5 setelah diberi dua siklus tindakan, sehingga mind mapping digital 

dinilai efektif membantu siswa mengorganisir ide dan memperbaiki tulisan. 

Penelitian (Failasufa et al. 2024) juga menunjukan penggunaan media mind 

mapping digital berfungsi sebagai alat bantu visual dalam pemecahan masalah, 

membantu anak mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, dan 
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mengembangkan solusi efektif. Hal ini sesuai dengan peran mind mapping digital 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya 

bahwa mind mapping, khususnya dalam bentuk digital, merupakan media 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi pada 

siswa sekolah dasar. 

 



 

81 

 

BAB  V 

KESIMPULAN 

5. 1 Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta hasil analisis data 

yang telah dilakukan dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 

Mind Mapping Digital Terhadap Kemampuan Menulis Narasi di SD Negeri 060867 

Medan Timur”, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 060867 Medan 

Timur di kelas kontrol tanpa menggunakan media mind mapping digital 

masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pre-test kelas 

kontrol sebesar 31,24 (Kurang) dan post-test kelas kontrol sebesar 52 

(Cukup), yang menunjukkan bahwa siswa belum mampu menyusun teks 

narasi secara runtut dan lengkap sesuai dengan struktur orientasi, 

komplikasi, dan resolusi. 

2. Kemampuan menulis narasi siswa di kelas eksperimen dengan 

menggunakan media mind mapping digital mengalami peningkatan yang 

signifikan. Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 30,36 (Kurang) nilai 

rata-rata post-test kelas eksperimen meningkat menjadi 76 (Baik), 

sedangkan kelas kontrol yang tidak menggunakan media mind mapping 

digital hanya mencapai nilai rata-rata sebesar 52 (Cukup). Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media mind mapping digital membantu 

siswa dalam mengembangkan ide, menyusun alur cerita secara sistematis, 

dan menuliskan narasi dengan lebih baik. 
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media mind mapping digital 

terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 060867 

Medan Timur. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji Independent Sample T-

Test yang menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05, dengan nilai mean difference sebesar 24,000. Selain itu, hasil uji 

homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,172 > 0,05, sehingga 

data dinyatakan homogen dan memenuhi syarat pengujian hipotesis. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media mind 

mapping digital memberikan pengaruh yang signifikan dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 060867 

Medan Timur. 

5. 2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk memanfaatkan media mind mapping digital sebagai 

alternatif media pembelajaran dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

pada keterampilan menulis narasi. Media ini terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengembangkan ide dan menyusun tulisan secara 

sistematis, serta membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

bermakna.  

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan media pembelajaran 

digital dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai serta memberikan 
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pelatihan kepada guru agar mampu memanfaatkan media pembelajaran digital 

secara optimal guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran 

menulis narasi dengan memanfaatkan media mind mapping digital sebagai alat 

bantu dalam mengembangkan ide dan menyusun karangan narasi yang lebih baik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan media mind mapping digital pada keterampilan berbahasa 

lainnya, seperti menulis deskripsi atau eksposisi, serta pada jenjang pendidikan 

yang berbeda. Selain itu, penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan waktu yang 

lebih panjang dan jumlah sampel yang lebih besar untuk memperoleh hasil yang 

lebih luas dan mendalam. 
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Lampiran  1 Data mentah hasil kelas eksperimen 

1. Pre-Test Kelas Eksperimen 

 

2. Post-Test Kelas Eksperimen  
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Lampiran  2 Data mentah kelas kontrol 

1. Pre-Test Kelas Kontrol  

 

2. Post-Test Kelas Kontrol  

 

 

 

Nama D1 D2 D3 D4 D5 Total Nilai Kategori 

Aditya Rizky Purba 4 5 3 3 3 18 72 Baik

Afdhal aditya Pradipta Lubis 4 4 4 4 3 19 76 Baik

Ahmad Dhani 5 4 3 3 3 18 72 Baik

Aidil Fitrah 4 4 4 5 3 20 80 baik

Aira Zahra Andini 4 4 5 4 3 20 80 Baik

Devan Adelio Sumilat 3 3 3 2 3 14 56 Cukup

Dimas Khudy Arrasyid 3 3 3 3 3 15 60 Cukup

Yoel Cristian Tampubolon 5 5 5 4 3 22 88 Sangat Baik

El Moria Melkisedek 5 5 4 5 4 23 92 Sangat Baik

Pranaja Julkarim Ali 5 3 3 3 2 16 64 Cukup

Rossa Humaira Putri 4 3 3 3 2 15 60 cukup

Rizka Ramadhani 5 4 4 4 4 21 84 Baik

Taliya Nazira 5 5 5 5 4 24 96 Sangat Baik

Tia Rena Rambe 5 5 4 4 4 22 88 Sangat Baik

Brian Nikolas Nduru 5 5 5 5 5 25 100 Sangat Baik

Aisyah Ayudia Inara 5 4 4 3 3 19 76 Baik

Al-Hafis Fasa 5 4 5 4 4 22 88 Sangat Baik

Amar Alrufi 5 5 5 4 3 22 84 Sangat Baik

Aqila Humairoh zidni 3 3 3 3 3 15 60 Cukup

Ibrahim Zalatan 5 3 3 5 3 19 76 Baik

Yasmin 3 3 3 3 3 15 60 Cukup

Muhammad Reyhan 3 3 3 3 3 15 60 Cukup
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Lampiran  3 Uji Validitas  
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Lampiran  4 Uji Reliabilitas  
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Lampiran  5 Uji  Data Statistik 

 

Statistic Std. Error

31,24 1,715

Lower Bound 27,66

Upper Bound 34,82

31,16

32,00

61,790

7,861

20

44

24

16

-0,013 0,501

-1,444 0,972

52,00 4,159

Lower Bound 43,32

Upper Bound 60,68

52,23

56,00

363,200

19,058

20

80

60

32

-0,537 0,501

-0,953 0,972

30,36 1,719

Lower Bound 26,79

Upper Bound 33,94

30,20

30,00

65,004

8,063

20

44

24

14

0,046 0,491

-1,444 0,953

76,00 2,822

Lower Bound 70,13

Upper Bound 81,87

75,78

76,00

175,238

13,238

56

100

44

28

0,043 0,491

-1,134 0,953

posttest eksperimen Mean

95% Confidence Interval for 

Mean

5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

pretest eksperimen Mean

95% Confidence Interval for 

Mean

5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Kurtosis

posttest kontrol Mean

95% Confidence Interval for 

Mean

5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Descriptives

Kategori

Nilai Akhir pretest kontrol Mean

95% Confidence Interval for 

Mean

5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
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Lampiran  6 Uji Normalitas dan Homogenitas  

Uji Normalitas  

 

 

Uji Homogenitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

pretest kontrol 0,156 21 0,197 0,909 21 0,052

posttest kontrol 0,167 21 0,131 0,910 21 0,055

pretest eksperimen 0,166 22 0,115 0,920 22 0,075

posttest eksperimen 0,159 22 0,152 0,936 22 0,165

Tests of Normality

Kategori

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

Nilai Akhir

Levene Statistic df1 df2 Sig.

Based on Mean 3,051 1 41 0,088

Based on Median 1,931 1 41 0,172

Based on Median and with 

adjusted df

1,931 1 33,298 0,174

Based on trimmed mean 2,952 1 41 0,093

Nilai Akhir

Tests of Homogeneity of Variances
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Lampiran  7 Uji Hipotesis Uji T Independent T-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

kelas kontrol 21 52,00 19,058 4,159

kelas eksperimen 22 76,00 13,238 2,822

Lower Upper

Equal variances assumed 3,051 0,088 -4,815 41 0,000 -24,000 4,984 -34,066 -13,934

Equal variances not assumed -4,775 35,494 0,000 -24,000 5,026 -34,198 -13,802

Nilai Akhir

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference

Std. Error 

Difference

95% Confidence Interval of the 

Difference

Group Statistics

Nilai Akhir

Independent Samples Test



97 

 

 

Lampiran  8  Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA (Kelas Eksperimen)  

Kode ATP Acuan -  

Penyusun Puji Rahayu  

Jenjang sekolah Sekolah Dasar  

Fase/kelas B/IV  

Tahun Ajaran 2025/2026 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  

Elemen Teks fiksi dan non fiksi , Narasi 

Capaian pembelajaran Siswa  mampu menulis teks atau narasi dengan 

tema atau ide cerita ,rangkaian kalimat yang 

beragam dan sesuai dengan kaidah penulisan 

Kompetensi awal 1. Siswa  dapat mengetahui pengertian narasi 

2. Siswa  memahami ciri-ciri narasi  

3. Siswa  dapat memahami langkah-langkah 

dan unsur dari narasi  

4. Siswa  mampu membuat narasi sesuai 

dengan tema yang ditentukan 

5.  Siswa  dapat mempresentasikan hasil 

karya 

Alokasi waktu 2 JP  (2 x 35 Menit)  

 Profil belajar Pancasila 1. Mandiri  

2. Bernalar  

3. Gotong royong  

4. Mandiri  

Target pesta didik Siswa regurer kelas IV  

Moda pembelajaran Tatap muka 23 peserta 

Pendekatan pembelajaran Pendekatan TaRL ( Teaching at the  Right Level )  

Model Pembelajaran Problem Based Learning ( PBL) 

Metode Pembelajaran 1. Diskusi  

2. Pengamatan  

3. Tanya jawab  

4. Presentasi  

5. Penugasan 

Sarana dan prasarana 1. Ruang kelas  

2. Materi dan sumber ajar (buku pegangan , 

bahan ajar dan, internet)  

3. Media pembelajaran : video pembelajaran, 

PPT 
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A. IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM  

 

B. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 

TUJUAN PEMBELAJARAN : ( TP berdasarkan CP ) 

1. Siswa  mampu mengembangkan ide dan tema cerita dengan runtut. 

2. Siswa  mampu menulis narasi sederhana dengan rangkaian kalimat yang 

saling berhubungan dan sesuai kaidah penulisan. 

TUJUAN PEMBELAJARAN HARIAN  

1. Setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan mind mapping 

digital, Siswa  mampu mengorganisasikan ide pokok dan unsur cerita 

dengan baik dan benar  

2. Setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan mind mapping 

digital, Siswa  mampu menulis narasi sederhana dengan baik dan benar  

PEMAHAMAN BERMAKNA  

Pembelajaran dalam modul ini menerapkan prinsip pembelajaran mendalam 

(deep learning), di mana peserta didik tidak hanya menulis teks narasi sebagai 

hasil akhir, tetapi juga memahami proses penyusunan cerita secara bermakna. 

Melalui penggunaan mind mapping digital, siswa diajak untuk mengaitkan 

pengalaman pribadi dengan unsur-unsur cerita, mengorganisasikan ide secara 

runtut, serta merefleksikan hasil tulisannya. Kegiatan diskusi, tanya jawab, dan 

refleksi membantu siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam dan 

berkelanjutan terhadap keterampilan menulis narasi. 

PERTANYAAN PEMATIK 

1. Pernahkah kamu bercerita tentang pengalamanmu yang paling seru? 

2. Bagaimana cara kamu menyusun cerita agar orang lain bisa mudah 

memahaminya? 

3. Kalau kamu ingin membuat cerita, hal apa yang pertama kali kamu 

pikirkan - tokohnya, tempatnya, atau kejadiannya? 

4. Menurutmu, bagaimana peta pikiran (mind map digital) bisa membantu 

kita menulis cerita dengan lebih mudah? 

RENCANA  ASESMEN :  

Tujuan pembelajaran  Ranah  Bentuk 

instrument   

Instrumen  Teknik  

1. Setelah mengikuti 

pembelajaran dengan 

menggunakan Mind 

mapping digital, Siswa  

mampu 

mengorganisasikan ide 

pokok dan unsur cerita 

dengan baik dan benar 

 

Kognitif  Non tes  Lembar 

penilaian 

hasil Mind 

mapping 

digital 

Observasi 

hasil 

karya 

Siswa  

2. Setelah mengikuti 

pembelajaran dengan 

Kognitif  Tes  Tertulis  Menulis 

narasi  

4. Alat : laptop, lcd proyektor, speaker 
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menggunakan Mind 

mapping digital, Siswa  

mampu menulis narasi 

sederhana dengan baik 

dan benar 

C. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Tahap Kegiatan Muatan 

inovatif 

(TPACK,profil 

Pancasila,4C ) 

Etimasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan salam 

pembuka , Siswa menjawab 

salahm dari guru dan salah 

satu Siswa memimpin doa 

sebelum pembelajaran 

dimulai. 

2. Siswa ditanyakan kabar dan di 

cek kehadiranya oleh guru. 

3. Siswa menyanyikan salah satu 

lagu nasional  “ bagimu 

negeri” 

4. Guru menyampaikan topik 

dan tujuan pembelajaran 

kepada peserta didik.  

5. Guru melakukan apersepsi 

dan tanya jawab  

• Apakah kamu suka 

membaca buku cerita ?  

Integritas 

Religius 

 

 

 

 

Integritas 

 

 

 

 

Integritas 

 

 

 

Integritas 

10 

menit 

Inti Sintaks 1 : orientasi Siswa pada 

masalah  

 

 50 

menit  

 1. Guru meminta siswa  

mengamati gambar Mind 

mapping digital dan 

mekanisme pembuatannya 

2. Siswa  diminta untuk 

mengamati penjelasan guru  

3. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa  

untuk bertanya jika siswa  

tidak mengerti  

4. Siswa  dipersilahkan bertanya 

tentang pembuatan mind 

mapping 

TPACK 

 

 

 

 

 

TPACK 

Communication 

 

Communication 

 

 

 

 

 



100 

 

 

 

Communication 

Sintaks 2 : mengorganisasikan 

peserta didik.  

 

1. Guru membimbing siswa  

untuk membuat mind 

mapping 

2. Siswa  memperhatikan 

penjelasan guru tentang 

cara membuat kerangka 

karangan dengan Mind 

Mapping 

 

 

 

 

Communication 

Collaboration 

 Sintaks 3: membimbing  

peserta didik 

 

  

1. Guru membentuk siswa  

dalam berkelompok secara 

berpasangan  

2. Siswa  membentuk 

berpasangan  

3. Guru meminta siswa  untuk 

membuat kerangka Mind 

mapping digital dengan 

pasangan kelompok sesuai 

dengan materi yang diajarkan 

Communication 

Collaboration 

 

 

Collaboration 

 

 

 

Critical 

Thingking 

Sintaks 4 : mengembangkan 

dan menyajikan karya  

 

1. Setelah diskusi, siswa  

diminta untuk membuat hasil 

dari Mind mapping digital 

yang dibuatnya 

Collaboration 

Sintaks 5 : menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

 

1. Setiap kelompok siswa  

mengumpulkan tugas yang 

diberikan guru 

2. Guru dan siswa 

mendiskusikan dan 

meluruskan kesalahan jika 

ada 

3. Guru mengajak siswa 

merefleksikan proses 

pembuatan mind mapping 

digital dan menilai bagaimana 

peta pikiran tersebut 

 

 

 

 

Collaboration 

Communication 
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membantu mereka menulis 

narasi dengan lebih runtut dan 

jelas.  

Penutup  1. Guru mengajak siswa 

menyampaikan pengalaman 

belajar dan pemahaman baru 

yang diperoleh selama proses 

pembelajaran. 

2. siswa melakukan refleksi 

terhadap materi pelajaran  

• Anak-anak 

bagaimana 

pembelajaran hari 

ini? Seru tidak ? 

• Ada yang belum 

paham?  

3. Guru memberikan penguatan 

bahwa pengetahuan hari ini 

berguna dalam kehidupan 

nyata. 

4. salah satu siswa memimpin 

doa sebelum pembelajaran 

berakhir dan menuntup 

pembelajaran dengan salam  

Collaboration 

Communication 

 

 

 

 

Collaboration 

Communication 

 

 

 

 

 

Communication 

 

 

 

 

 

Religious 

10 

menit  

 

D. PENGAYAAN, KOMPONEN LAIN, REMEDIAL, DAN REFERENSI 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL  

• Pengayaaan diberikan kepada siswa yang sudah memahami dan 

menguasai materi dengan sangat baik dengan cara diberikan tugas atau 

latihan soal rumah sesuai dengan materi yang di belajarkan yang 

tingkatannya lebih tinggi.  

• Remedial diberikan kepada siswa yang masih kurang memahami dan 

menguasai materi dengan baik dengan cara diberikan pengulangan 

materi-materi dasar 

KOMPONEN LAINYA  

1. Lampiran 1 lembar kerja siswa ( LKPD )  

2. Lampiran 2 bahan ajar  

GLOSARIUM  

1. Narasi: Teks yang menceritakan suatu kejadian secara runtut. 

2. Mind Mapping: Teknik membuat peta pikiran untuk menyusun ide. 

3. Capaian Pembelajaran (CP): Kompetensi yang harus dicapai peserta 

didik. 

4. Tujuan Pembelajaran (TP): Target hasil belajar dalam satu pertemuan. 

5.  Apersepsi: Kegiatan awal untuk menghubungkan materi sebelumnya 

dengan materi baru. 
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6. Asesmen: Penilaian untuk mengetahui kemampuan peserta didik. 

PBL (Problem Based Learning): Model belajar berbasis pemecahan 

masalah. 

TaRL: Pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan level kemampuan 

peserta didik. 

Presentasi: Penyampaian hasil kerja atau ide di depan kelas. 

Kerangka Karangan: Susunan awal ide sebelum menulis teks. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Modul 

Ajar Kurikulum Merdeka SD Fase B. Jakarta: Kemendikbudristek. 

 

 

Peneliti  

 

Puji Rahayu  

NPM : 2202090243 
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Lampiran  9 Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA  

(Kelas Kontrol)  

A. IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM  

Kode ATP Acuan -  

Penyusun Puji Rahayu  

Jenjang sekolah Sekolah Dasar  

Fase/kelas B/IV  

Tahun Ajaran 2025/2026 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  

Elemen Teks fiksi dan non fiksi , Narasi 

Capaian pembelajaran Siswa  mampu menulis teks atau narasi dengan 

tema atau ide cerita ,rangkaian kalimat yang 

beragam dan sesuai dengan kaidah penulisan 

Kompetensi awal 1. Siswa  dapat mengetahui pengertian narasi 

2. Siswa  memahami ciri-ciri narasi  

3. Siswa  dapat memahami langkah-langkah 

dan unsur dari narasi  

4. Siswa  mampu membuat narasi sesuai 

dengan tema yang ditentukan 

5. Siswa  dapat mempresentasikan hasil 

karya 

Alokasi waktu 2 JP  (2 x 35 Menit)  

Profil belajar Pancasila 1. Mandiri  

2. Bernalar  

3. Gotong royong  

4. Mandiri  

Target peserta didik Siswa regurer kelas IV  

Moda pembelajaran Tatap muka 23 peserta 

Pendekatan pembelajaran Pendekatan TaRL ( Teaching at the  Right Level )  

Model Pembelajaran Problem Based Learning ( PBL) 

Metode Pembelajaran 1. Diskusi  

2. Pengamatan  

3. Tanya jawab  

4. Presentasi  

5. Penugasan 

Sarana dan prasarana 1. Ruang kelas  
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B. LANGKAH – LANGKAH PEMBELAJARAN 

TUJUAN PEMBELAJARAN : ( TP berdasarkan CP ) 

1. Siswa  mampu mengembangkan ide dan tema cerita dengan runtut. 

2. Siswa  mampu menulis narasi sederhana dengan rangkaian kalimat yang 

saling berhubungan dan sesuai kaidah penulisan. 

TUJUAN PEMBELAJARAN HARIAN  

1. Setelah mengikuti pembelajaran siswa mampu menulis karangan narasi 

berdasarkan tema melalui kegiatan menulis tersktruktur dengan benar 

PEMAHAMAN BERMAKNA  

Pembelajaran menulis narasi pada kelas kontrol tetap mengarah pada 

pembelajaran mendalam dengan menekankan pemahaman siswa terhadap unsur 

cerita dan proses penyusunan karangan. Melalui kegiatan mengamati teks, 

menulis berdasarkan pengalaman pribadi, serta diskusi dan refleksi, siswa 

diarahkan untuk memahami hubungan antara ide, alur, dan bahasa sehingga 

mampu menulis narasi secara runtut dan bermakna. 

PERTANYAAN PEMATIK 

1. Pernahkah kamu bercerita tentang pengalamanmu yang paling seru? 

2. Bagaimana cara kamu menyusun cerita agar orang lain bisa mudah 

memahaminya? 

3. Kalau kamu ingin membuat cerita, hal apa yang pertama kali kamu 

pikirkan - tokohnya, tempatnya, atau kejadiannya? 

 

RENCANA  ASESMEN :  

Tujuan pembelajaran  Ranah  Bentuk 

instrument   

Instrumen  Teknik  

Setelah mengikuti 

pembelajaran siswa mampu 

menulis karangan narasi 

berdasarkan tema melalui 

kegiatan menulis 

tersktruktur dengan benar 

 

Kognitif  Tes  Tertulis  Menulis 

narasi  

C. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Tahap Kegiatan Muatan 

inovatif 

(TPACK,profil 

Pancasila,4C ) 

Etimasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan 

salam pembuka , 

Siswa menjawab 

salahm dari guru dan 

salah satu siswa 

Integritas 

Religius 

 

 

 

10 

menit  

2. Materi dan sumber ajar (buku pegangan , 

bahan ajar dan, internet)  
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memimpin doa 

sebelum pembelajaran 

dimulai. 

2. Siswa ditanyakan 

kabar dan di cek 

kehadiranya oleh guru. 

3. Siswa menyanyikan 

salah satu lagu 

nasional  “ bagimu 

negeri” 

4. Guru menyampaikan 

topik dan tujuan 

pembelajaran kepada 

peserta didik.  

5. Guru melakukan 

apersepsi dan bertanya 

jawab  

Apakah kamu suka 

membaca buku cerita ? ” 

 

 

 

 

 

Integritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Communication 

Inti Sintaks 1 : orientasi 

siswa pada masalah  

 

 50 

menit  

1. Guru meminta 

siswa mengamati 

gambar/teks cerita 

yang ditampilkan  

2. Siswa diminta 

guru 

mengungkapkan 

apa saja tokoh, 

tempat, rangkaian 

cerita yang 

didalam teks 

tersebut 

3. Guru menjelaskan 

cara menulis 

karangan narasi 

dan tata cara 

penulisan yang 

penggunaan ejaan 

yang tepat 

TPACK 

 

 

 

 

Collaboration 

 

 

 

 

 

 

 

TPACK 

Communication 

 Sintaks 2 : 

mengorganisasikan 

peserta didik. 
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 1. Siswa  diminta 

untuk menulis 

karangan narasi 

2. Siswa menyimak 

penjelasan tentang 

langkah-langkah 

penjelasan guru 

Collaboration 

 

 

 

TPACK 

Communication 

Sintaks 3: membimbing  

peserta didik 

 

 

1. Guru meminta 

siswa menulis 

karangn narasi 

sesuai dengan 

tema yaitu 

pengalaman yang 

dialami siswa  

2. Siswa 

berkompetisi 

menyelesaikan 

tugas yang 

dibagikan oleh 

guru 

Communication 

Collaboration 

 

 

 

 

 

 

Critical 

Thingking 

Sintaks 4 : 

mengembangkan 

dan menyajikan 

karya 

 

1. Siswa  

menyelesaikan 

tugas dan 

menceritakan 

kembali didepan 

kelas apa yang 

mereka tulis  

Collaboration 

Sintaks 5 : 

menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

 

 1. Guru memberi 

apresiasi kepada 

siswa yang telah 

berani 

mempersentasikan 

hasi karya  

 

 

 

 

Collaboration 

Communication 
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2. Siswa dan guru 

bersama- sama 

mengoreksi 

jawaban dan 

melakukan ice 

breaking 

Penutup  1. Guru mengajak 

siswa 

merefleksikan 

proses 

pembelajaran dan 

pemahaman yang 

diperoleh. 

2. Guru dan siswa 

melakukan 

refleksi terhadap 

materi pelajaran  

• Anak-anak 

bagaimana 

pembelajaran 

hari ini? Seru 

tidak ? 

• Ada yang 

belum 

paham?  

3. Guru memberikan 

penguatan bahwa 

pengetahuan hari 

ini berguna dalam 

kehidupan nyata. 

4. Salahh satu siswa 

memimpin doa 

sebelum 

pembelajaran 

berakhir dan 

menutup 

pembelajaran 

dengan salam 

Collaboration 

Communication 

 

 

 

 

Collaboration 

Communication 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Communication 

 

 

 

Religious 

10 

menit  

D. PENGAYAAN, KOMPONEN LAIN, REMEDIAL, DAN REFERENSI 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL  

• Pengayaaan diberikan kepada siswa yang sudah memahami dan 

menguasai materi dengan sangat baik dengan cara diberikan tugas atau 

latihan soal rumah sesuai dengan materi yang di belajarkan yang 

tingkatannya lebih tinggi.  
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• Remedial diberikan kepada siswa yang masih kurang memahami dan 

menguasai materi dengan baik dengan cara diberikan pengulangan 

materi-materi dasar 

KOMPONEN LAINYA  

1. Lampiran 1 lembar kerja siswa ( LKPD )  

2. Lampiran 2 bahan ajar  

GLOSARIUM  

1. Narasi: Karangan yang menceritakan rangkaian peristiwa secara runtut. 

2. Capaian Pembelajaran (CP): Kemampuan yang harus dicapai siswa 

pada akhir fase. 

3. Tujuan Pembelajaran (TP): Target kemampuan yang ingin dicapai 

dalam satu pertemuan belajar. 

4. Apersepsi: Kegiatan awal untuk menghubungkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi baru. 

5. Asesmen: Proses penilaian untuk mengetahui kemampuan peserta didik. 

6. Problem Based Learning (PBL): Model belajar dengan menggunakan 

masalah sebagai dasar kegiatan. 

7. TaRL (Teaching at the Right Level): Pendekatan mengajar berdasarkan 

tingkat kemampuan peserta didik. 

8. Karangan Narasi: Teks cerita yang disusun berdasarkan tema, tokoh,  

DAFTAR PUSTAKA  

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2022). Modul 

Ajar Kurikulum Merdeka SD Fase B. Jakarta: Kemendikbudristek. 

 

Medan, 20 Januari 2025 

Peneliti  

 

 

 

Puji Rahayu  

NPM : 2202090243 
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Lampiran  10 Lembar Instrumen Pretest dan Posttest 

Lembar Instrumen Pretest dan Posttest 

Nama : 

Kelas  :  

A. Petunjuk umum  

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembaran kerja! 

2. Tulislah karangan narasi dengan rapi dan jelas, sesuai dengan ejaan 

bahasa Indonesia yang disempurnakan (EYD)! 

3. Setelah selesai, kumpulkan karangan narasi! 

B. Petunjuk Khusus  

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas pada lembaran kerja ! 

2. Setelah diberi kertas kosong, siswa diminta untuk membuat Mind 

mapping (peta pikiran) dengan kata kunci sesuai dengan tema yang 

ditentukan dan bisa kreasikan sesuai kreatifitas ! 

3. Siswa diminta membuat Mind mapping tersebut dengan pasangan 

kelompok  

4. Setelah mind mapping selesai dibuat, siswa bisa membuat karangan 

narasi sesuai dengan mind mapping yang telah siswa buat dengan 

pasangan kelompok  

5. Analisis unsur-unsur pembangun dalam karangan narasi yang ada 

didalamnya ! (Tema, Alur, Latar, tokoh/Penokohan dan sudut pandang)  

6. Karangan narasi tersebut siswa tulis dalam buku tulis, sesuai dengan 

unsur-usur pembangun dalam karangan narasi ! 

C. Penutup  

Sebelum karangan narasi dikumpulkan, periksalah kembali apakah 

karangan narasi itu sudah lengkap dan sudah menuliskan nama di kertas 

tersebut ! 

 

Rubrik Penilaian Narasi 

No  Indikator  Skor  Kriteria  

1  

 

Tema   

 

1 Tema tidak jelas dan cerita tidak 

sesuai dengan topik 

2 Tema kurang jelas dan cerita kurang 

sesuai dengan topik 

3 Tema cukup jelas dan sesuai dengan 

topik, tetapi kurang berkembang 

 

4 Tema jelas dan cerita sesuai dengan 

topik  
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5 Tema sangat jelas, sesuai topik, dan 

dikembangkan dengan baik.  

2  

 

Alur  

 

 

1 Alur tidak runtun dan tidak 

menunjukan tahap cerita (awal,t 

engah, akhir) 

2 Alur kurang runtut dan bagian cerita 

belum lengkap 

3 

 

Cerita cukup runtut dan memiliki 

bagian awal, tengah, dan akhir 

4 

 

Alur runtut, lengkap dan mudah 

dipahami 

5 

 

Alurnya sangat runtut, lengkap serta 

menarik untuk dibacar  

3  

 

Latar  

 

 

1 Tempat dan waktu cerita tidak jelas  

2 Tempat dan waktu kurang jelas  

3 

 

Tempat dan waktu cukup jelas 

4 Tempat dan waktu jelas serta sesuai 

dengan cerita  

5 

 

Tempat dan waktu sangat jelas dan 

membantu pembaca membayangkan 

cerita 

4  

 

Tokoh dan penokohan 

 

  

1 Tokoh tidak jelas dan sifat tokoh tidak 

tergambar 

2 Tokoh kurang jelas dan sifat tokoh 

kurang tergambar 

3 

 

Tokoh cukup jelas dan sifat tokoh 

mulai terlihat 

4 

 

Tokoh jelas dan sifat tokoh tergambar 

dengan baik 

5 

 

Tokoh sangat jelas dan sifat tokoh 

tergambar dengan baik serta 

konsisten 

5  

 

Amanat   

 

 

1 Tidak ada pesan yang dapat dipahami  

2 Pesan kurang jelas  

3 

 

Pesan cukup jelas 

4 Pesan jelas dan sesuai dengan cerita  

5 Pesan sangat jelas dan muda 

dipahami pembaca 

(Suparno 2021) 
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Kriteria penilaian kemampuan menulis di atas dibuat sesuai dengan pedoman 

guna memudahkan penilaian dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai Akhir =
Perolehan Skor

Skor Maksimal
× 100 

Setelah nilai diperoleh, lalu bentuk nilai diberi makna ke dalam bentuk 

kualitatif yang dimasukkan ke dalam kriteria skala angka yang berisi skor 4,3,2,1 

yang dapat dilihat Tabel di bawah ini : 

Tabel 3.7 Skala Kemampuan Menulis Narasi 

No Skor Kategori 

1 85-100 Sangat baik  

2 70-84 Baik  

3 55-69 Cukup  

4 0-54 Kurang  

(Sumber Nurgiyantoro 2020) 
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Lampiran  11 Lembar Validasi Instrumen Tes 
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Lampiran  12 Lembar Karangan Narasi Siswa Pre-Test Kelas Kontrol 
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Lampiran  13 Lembar Karangan Narasi Siswa Post- Test Kelas Kontrol 
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Lampiran  14 Lembar Karangan Narasi Siswa Pre-Test Kelas Eksperimen 
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Lampiran  15 Lembar Karangan Narasi Siswa Post-Test  Kelas Eksperimen 
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Lampiran  16 Media Mind mapping digital 

 

https://wild-misty-comet3.my.canva.site/media-mind-mapping-digital  

 

https://wild-misty-comet3.my.canva.site/hasil-kerja-kelompok  

 

 

 

 

https://wild-misty-comet3.my.canva.site/media-mind-mapping-digital
https://wild-misty-comet3.my.canva.site/hasil-kerja-kelompok
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Lampiran  17 Lembar Wawancara 

LEMBAR WAWANCARA  

Nama Sekolah       : SDN 060867 Medan Timur  

Narasumber           :  Bapak Muhammad Khoiruddin  Rambe, S.Pd 

Pewawancara         :  Puji Rahayu  

NPM                      :  2202090243     

Wawancara guru kelas VI SDN 060867 Medan Timur  

Link Google Drive  

https://drive.google.com/file/d/1Dgtn0FCCCMixSI0tZJy-

Ycsp9v4WdBtc/view?usp=drivesdk  

1. Selama proses pembelajaran terdapat kedala apa saja yang bapak hadapi? 

Jawab : pasti ada, salah satunya kemampuan Siswa dalam menerima 

pembelajaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah lingkungan, peran 

orang tua yang kurang dan masalah ini hampir ditemukan disemua Siswa dalam 

proses pembelajaran.  

2. Apakah ada kesulitan yang dialami siswa  saat proses pembelajaran? 

Jawab : kesulitan pasti ada, kesulitanya itu seperti proses anak dalam 

memahami pembelajaran. Karena tingkat kecerdasan anak  berbeda-beda, jadi saat 

proses pembelajaran ada yang cepat dan ada yang lambat dalam memahaminya.  

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas IV SDN 060867? 

Jawab : pembelajaran bahasa indonesia di kelas IV ini menyesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku sekarang dengan menggunakan metode yang beragam 

salah satunya ceramah, diskusi dan dibantu dengan menggunakan media 

pembelajaran berbentuk video yutube.  

4. Apakah bapak menggunakan media pembelajaran saat proses mengajar di 

kelas? 

Jawab : pakai tetapi hanya menggunakan media pembelajaran video saja.  

5. Apakah bapak sebelumnya sudah pernah menggunakan media 

pembelajaran Mind mapping digital  saat mengajar? 

Jawab : belum pernah, dan belum paham cara penggunaan mind mapping 

 

Medan, 14 November 2025  

Narasumber  

 

 

 

 

Muhammad Khoiruddin  Rambe, S.Pd 

 

https://drive.google.com/file/d/1Dgtn0FCCCMixSI0tZJy-Ycsp9v4WdBtc/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1Dgtn0FCCCMixSI0tZJy-Ycsp9v4WdBtc/view?usp=drivesdk
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Lampiran  18 Dokumentasi 

DOKUMENTASI  

Kepala Sekolah  

 

 

DOKUMENTASI  

Kelas Kontrol  
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DOKUMENTASI  

Kelas Eksperimen  
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Lampiran  19 Form K1 
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Lampiran  20 Form K2 
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Lampiran  21 Form K3 
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Lampiran  22 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran  23 Pengesahan Proposal 
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Lampiran  24 Permohonan Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran  25 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran  26 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran  27 Berita Acara Seminar Proposal 

(Pembahas)  
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Lampiran  28 Berita Acara Seminar Proposal 

(Pembimbing)  
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Lampiran  29 Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran  30 Permohonan Riset 
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Lampiran  31 Surat Pernyatan Tidak Plagiat 
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Lampiran  32 Surat Izin Riset 
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Lampiran  33 Surat Balasan Izin Riset 
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Lampiran  34  Surat Izin Observasi 
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Lampiran  35 Surat Balasan Izin Observasi 
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Lampiran 36 Hasil Turnitin  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Puji Rahayu 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Tempat/Tanggal Lahir : Sungai Alah, 10 Juni 2004 

Alamat : Desa Sungai Alah, Kec. Hulu Kuantan, Kab. Kuantan 

   Singgingi, Riau.  

Email : pujirahayu71175@gmail.com  

No. Handphone : 0822-6830-8895 

Pendidikan Formal : 

1. SD Negeri 005 Sungai Alah   : Tamat tahun 2016 

2. SMP Negeri 1 Hulu Kuantan  : Tamat tahun 2019 

3. SMA Negeri 1 Hulu Kuantan  : Tamat tahun 2022 
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